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ABSTRAK
Nama : HERLIANA HAMID
Nim :    20402108026
Judul Skripsi            : Perbandingan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Metode The Power Of Two dengan
Metode Group To Group pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar
Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika melalui penerapan metode The Power of
Two dan metode Group to group dengan permasalahan (1) bagaimana hasil belajar Matematika sebelum dan setelah
penerapan metode The Power of Two, (2) bagaimana hasil belajar Matematika sebelum dan setelah penerapan
metode Group to group, dan (3) Apakah ada perbedaaan signifikan hasil belajar matematika  yang diajar metode The
Power of Two (Kekuatan Berdua) dengan metode Group to Group.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hasil belajar matematika sesudah diterapkan metode The
Power of Two (2) untuk mengetahui hasil belajar matematika sesudah diterapkan metode Group to Group (3) untuk
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mengetahui perbedaan hasil belajar matematika melalui penerapan metode The Power of Two dan metode Group to
Group pada siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar. Penelitian ini adalah eksperimen. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 350 siswa yang terbagi
atas 9 kelas. Sampel diambil dengan random sampling, yang terpilih menjadi kelas eksperimen 1 adalah kelas VIII5
sebanyak 39 siswa dan yang terpilih menjadi kelas eksperimen 2 adalah kelas VIII4 sebanyak 38 siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control grup design. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunkan instrumen tes berbentuk pilihan ganda sejumlah 15 nomor untuk pretest dan 15 nomor
untuk posttest dan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses kegiatan penelitian
berlangsung. Berdasarkan hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika kelas
eksperimen I adalah 85,65 sedangkan kelas eksperimen II 75,24. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh
thitung = 4,37, harga ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2 = 75 pada taraf signifikansi
diperoleh ttabel = 1,67. Diperoleh  maka H1 diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa kelas VIII MTsN Model Makassar dimana
hasil belajar siswa yang diterapkan metode The Power of Two lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang





Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam  mengembangkan potensi dirinya
sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dalam rangka membangun manusia yang berpendidikan
seutuhnya sangat dibutuhkan pembinaan sumber daya manusia. Hal tersebut sangat perlu diperhatikan oleh semua unsur
mulai dari pemerintah, masyarakat, dan pengelola pendidikan pada khususnya.
Tujuan umum pendidikan matematika ditekankan kepada siswa untuk memiliki:
⦁ Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah
matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.⦁ Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi.⦁ Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan,
seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin
dalam memandang dan menyelesaikan suatu masalah.
Hal ini sejalan dengan apa yang menjadi tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN). Dinyatakan dalam garis-garis besar program pengajaran matematika, bahwa tujuan
umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal yaitu :
⦁ Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang
selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien.⦁ Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu.
Tetapi di tahun-tahun akhir abad ke-20 di Indonesia banyak realitas menunjukkan masih belum  mantapnya
keluaran berbagai jenjang pendidikan  dalam hal pengetahuan serta pemahaman matematika. Dengan kata lain, di
Indonesia, kemampuan keluaran dalam hal matematika masih rendah.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam
kelas diarahkan kemampuan mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi
yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika anak didik kita lulus dari
sekolah, mereka pintar secara teoritis tetapi mereka miskin terhadap aplikasi
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap paling  sulit untuk dipahami oleh kebanyakan siswa
pada semua jenjang pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, pandangan-pandangan peserta didik yang kurang baik
terhadap matematika harus dihilangkan, dan untuk mengantisipasi hal tersebut, pemilihan model, pendekatan,
metode,strategi maupun teknik pada pembelajaran matematika yang tepat sangat diperlukan.
Berdasarkan pengamatan langsung di sekolah MTs Negeri Model Makassar, penulis melihat bahwa hasil belajar
matematika pada sebagian siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan rendahnya nilai tugas-tugas harian dan juga nilai ulangan harian yang diperoleh siswa. Dari 37 orang siswa
dalam kelas tersebut, hanya sekitar 25% dari jumlah siswa yang kelihatan aktif dan rajin bertanya dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan siswa yang lain kurang memperhatikan dan bahkan ada yang hanya mengharapkan bantuan
jawaban dari temannya.
Kurangnya keaktifan siswa di dalam kelas seperti yang dialami siswa-siswi MTsN Model makassar ini
dikarenakan penggunaan metode mengajar yang tidak sesuai atau kurang tepat sehingga siswa tidak dapat dengan
mudah memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Selama ini guru masih menggunakan model pembelajaran
lama atau dapat dikatakan ketinggalan jaman jika diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah saat ini. Guru
membacakan atau membawakan bahan yang disiapkan sedangkan siswa mendengarkan, mencatat dengan teliti dan
mencoba menyelesaikan soal sesuai contoh dari guru, atau biasa disebut model pembelajaran konvensional. Selain itu,
guru lebih mendominasi jalannya pembelajaran di kelas serta mengakibatkan interaksi yang kurang terjalin antara siswa
dan guru. Menjadikan siswa pasif, siswa kurang perhatian untuk belajar kreatif, dan mandiri.
Disisi lain kenyataan saat ini menunjukkan bahwa siswa mempunyai cara belajar yang variatif.. Kebanyakan dari
mereka senang melakukan kegiatan bersama-sama. Kecenderungan untuk bekerja dalam tim sangat jelas terlihat ketika
mereka sedang mengerjakan tugas yang diberikan, mereka terlihat sangat nyaman dan cepat mengerti ketika mereka
saling berdiskusi dengan temannya.
Dari kenyataan yang ada, maka dapat dilihat bahwa model pembelajaran konvensional sudah tidak sesuai untuk
diterapkan.Adapun alternatif penggunaan model pembelajaran adalah dengan strategi belajar aktif kolaboratif. Aktivitas
belajar kolaboratif membantu mengarahkan belajar aktif. Meskipun belajar independen dan kelas penuh intruksi juga
mendorong belajar aktif, kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja kolaboratif dalam kelompok kecil akan
memungkinkan anda mempromosikan belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang peserta didik diskusikan dan ajarkan
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kepada orang lain menyebabkan dia memperoleh pemahaman dan menguasai cara belajar.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu strategi pembelajaran yang tepat dan menarik peserta
didik untuk aktif dan kooperatif .Mengingat banyaknya metode pembelajaran yang tersedia sehingga penulis ingin
membandingkan metode The power of two dan metode Group to Group. Tipe The Power of Two merupakan salah satu
strategi pembelajaran kolaboratif yang dapat diterapkan dalam mengatasi masalah ini. Tipe The Power of Two
(Kekuatan Dua Kepala) merupakan aktivitas pembelajaran kooperatif yang memperkuat pentingnya hubungan yang
sinergi yaitu bahwa dua kepala lebih baik dari hanya satu kepala. Disamping itu, strategi belajar Group to Group juga
dapat digunakan sebagai metode pembelajaran matematika. Strategi Group to Group melibatkan seluruh siswa dalam
belajar dan sekaligus siswa belajar serta mengajarkan apa yang dipelajari kepada orang lain. Maka dengan penggunaan
metode The Power of Two dan metode Group to Group dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat
menghilangkan rasa bosan siswa dalam belajar. Siswa dapat saling bertukar pikiran dengan teman. Hal ini akan
membuat kelas lebih hidup dan menyenangkan, sehingga siswa akan lebih serius belajar.
Metode The Power of Two pernah diteliti oleh Ade Putra mahasiswa Universitas Wiralodra Indramayu. Ade
Putra menjelaskan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran The Power of Two dalam mata pelajaran Matematika. Berdasarkan hasil penelitiannya, Ade
menyimpulkan bahwa metode The Power of Two mampu meningkatkan prestasi belajar matematika siswa serta mampu
membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam membangun konsep pengetahuan yang dimiliki untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil tes yang diberikan kepada siswa setelah
penerapan metode The power of Two. Selain itu, Siswa yang diajar dengan metode ini menurut Ade Putra mulai
menampakkan perubahan minat dalam mempelajari matematika. Mereka cenderung aktif dalam melaksanakan proses
belajar, tidak tegang dan sangat menikmati proses belajar mereka  . Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
Atma Murni mahasiswi Universitas Riau,menyimpulkan bahwa metode pembelajaran Group to Group mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam  mata pelajaran  Matematika dimana dalam tes awal siswa ketuntasan belajar
sekitar 60,6 % dan setelah diterapkan metode ini mencapai 75,8 %. Menurut Atma Murni, peningkatan ini terjadi karena
meningkatnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika ketika mereka diajar dengan metode Group to
group ini. Kecenderungan manusia untuk saling bekerjasama antara individu yang satu dengan yang lain membuat
metode kolaboratif ini tepat digunakan dalam pembelajaran. Kerjasama yang terjalin selama proses pembelajaran
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membuat siswa merasa lebih senang mengerjakan tugas yang diberikan guru. .Berdasarkan kedua hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode The Power of Two dan metode Group to Group dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi melakukan penelitian  yaitu : “Perbandingan Hasil Belajar
Matematika melalui penerapan Metode The Power of Two ( Kekuatan Berdua ) dengan Metode Group to Group
( Pertukaran ) pada siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar”
⦁ Rumusan Masalah
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan dikaji dapat dirumuskan sebagai
berikut:
⦁ Bagaimana hasil belajar matematika yang diajar dengan menerapkan Metode The Power of Two (Kekuatan Berdua)
pada siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar ?
⦁ Bagaimana hasil belajar matematika yang diajar dengan  menerapkan metode Group to Group (Pertukaran) pada
siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar?
⦁ Apakah ada perbedaaan signifikan hasil belajar matematika  yang di ajar metode The Power of Two (Kekuatan
Berdua) dengan metode Group to Group (Pertukaran) pada siswa kelas  VIII MTs Negeri Model
Makassar ?
⦁ Hipotesis Penelitian
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang dikriteria sementara dan masih perlu di uji.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ade Putra mahasiswa Universitas Wiralodra Indramayu, menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran The Power
of Two dalam mata pelajaran Matematika. Berdasarkan hasil penelitiannya, Ade menyimpulkan bahwa metode The
Power of Two mampu meningkatkan prestasi belajar matematika siswa . Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Atma Murni mahasiswi Universitas Riau pada siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru, menyimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran Group to Group mampu  meningkatkan hasil belajar siswa dalam  mata
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pelajaran  Matematika .Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode The Power of Two
dan metode Group to Group dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Adapun hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan latar belakang permasalahan dan rumusan masalah di atas
adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika dengan menggunakan metode The Power of
Two (Kekuatan Berdua) dan metode Group to Group (Pertukaran) pada siswa kelas  VIII MTs Negeri Model
Makassar
⦁ Defenisi Operasional Variabel
Definisi Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel
yang berkaitan dengan penelitian. Pengertian operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
⦁ Metode The Power of Two
Metode The Power of Two merupakan satu dari 101 konsep metode pembelajaran dari Mel Silberman dan bisa
diterapkan di kelas dengan memberikan tugas belajar yang diselesaikan dalam kelompok kecil dengan menggabungkan
kekuatan dua kepala.
⦁ Metode Group to Group
Metode group to group merupakan salah satu metode pengajaran teman sebaya dimana metode ini mengarahkan
para siswa menjadi ko-kolaborator dalam proses belajar mengajar karena  siswa akan bertindak sebagai guru bagi siswa
lain
⦁ Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang menunjukkan tingkat
penguasaan materi dan pemahaman siswa kelas VIII MTsN Model Makassar dalam pelajaran matematika setelah
mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan metode The Power of Two dan metode Group to Group
pada mata pelajaran Kubus dan Balok.
⦁ Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :
⦁ Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Model Makassar setelah menerapkan metode The
Power of Two (Kekuatan Berdua)
⦁ Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Model Makassar setelah menerapkan metode
Group to Group (Pertukaran)
⦁ Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika setelah menerapkan metode The Power of Two (Kekuatan
Berdua) dengan metode Group to Group (Pertukaran) pada siswa kelas VIII MTsN Model Makassar.
⦁ Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti sebagai berikut:
⦁ Bagi Siswa : Siswa dapat lebih fokus terhadap materi yang diajarkan dan siswa tidak merasa bosan selama
proses belajar mengajar serta mendorong siswa untuk menyenangi matematika
⦁ Bagi Guru : Sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar matematika serta mendapatkan
cara yang efektif dalam penyajian pelajaran matematika pada khususnya dan pada mata
pelajaran lain pada umumnya.
⦁ Bagi Sekolah : Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya pengembangan mutu dan hasil
pelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai yang diharapkan
⦁ Bagi Peneliti : Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang metode dan sistem
pembelajaran yang cocok diaplikasikan di sekolah
⦁ Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang direncanakan ini, maka berikut ini peneliti
mengemukakan sistematika penulisannya.
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan membahas apa yang menjadi
substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi yang seharusnya
dilakukan dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut untuk
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dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan selesai
dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan
yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat yaitu suatu hasil
yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian.
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian teoritis
yang erat kaitannya dengan hasil belajar matematika, metode pembelajaran The Power of Two dan metode
pembelajaran Group to Group serta kajian teoritis yang menjadi dasar dalam merumuskan dan membahas tentang
aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada bab terdapat
kerangka berfikir dan bagan kerangka berfikir yang menjadi dasar untuk menyusun hipotesis atas masalah yang terjadi.
Dimana hipotesis ini menjadi asumsi dasar atas dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya.
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan
pada saat penelitian berlangsung. Populasi dan sampel penelitian . Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang harus
ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang memuat tentang  perencanaan, pelaksanaan , pengamatan
(observasi), dan evaluasi. Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan tes hasil belajar (pretest dan posttest) dan pengumpulan data dengan lembar observasi. Teknik analisis data
yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian. Dimana
teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat penelitian dan pembahasan yang
memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang diperoleh.
Bab V Penutup. Dalam bab ini dirumuskan suatu kesimpulan dan saran-saran, dimana kesimpulan memuat isi
ringkasan jawaban dari rumusan masalah yang diangkat, dan saran-saran berupa masukan kepada guru mata pelajaran




⦁ Metode Pembelajaran Matematika dengan Active Learning
Active Learning (Belajar aktif) merupakan suatu konsep belajar yang mengfungsikan otak secara maksimal
dengan menggunakan beberapa alat indera dalam belajar sehingga materi lebih mudah dikuasai. Pembelajaran aktif
(active learning) adalah proses belajar dimana siswa mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan aktivitas
belajar, berupa hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dari
pada hanya sekedar menerima pelajaran yang diberikan.
Ada banyak cara atau strategi yang dapat dilakukan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar namun apabila
dikelompokkan secara bertahap dimulai dari pengkondisian sejak dini, member berbagai bantuan sehingga siswa
mendapat pengetahuan, keterampilan dan sikap secara aktif dan pengkondisian agar pelajaran-pelajaran tersebut tidak
mudah dilupakan
Pembelajaran aktif memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:⦁ Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan
ketrampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas⦁ Siswa tidak hanya mendengarkan pelajaran secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi
pelajaran⦁ Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi pelajaran⦁ Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan evaluasi⦁ Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran
⦁ Pengertian metode The Power of Two
Metode The Power of Two merupakan satu dari 101 konsep metode pembelajaran dari Mel Silberman dan bisa
diterapkan di kelas dengan memberikan tugas belajar yang diselesaikan dalam kelompok kecil. Strategi ini dirancang
untuk memaksimalkan keuntungan belajar secara kolaboratif dan meminimalkan kegagalan.
Metode The Power of Two berarti menggabungkan kekuatan dua kepala. Menggabungkan dua kepala dalam hal
ini adalah membentuk kelompok kecil, yaitu masing-masing siswa berpasangan. Kegiatan ini dilakukan agar munculnya
suatu sinergi yakni dua kepala lebih baik dari satu
Metode belajar kekuatan berdua (The Power of Two) termasuk bagian dari belajar kooperatif adalah belajar
dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman
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sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar. Model belajar kekuatan berdua (The
Power of Two) merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong munculnya
keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada satu
⦁ Prosedur Penerapan metode The Power of Two
Adapun penerapan metode Kekuatan Berdua (The Power of Two) dengan langkah-langkah atau prosedur yang
dilakukan guru sebagai berikut:
⦁ Langkah  pertama, membuat problem. dalam proses belajar, guru memberikan satu atau lebih pertanyaan kepada
peserta didik yang membutuhkan refleksi (perenungan) dalam menetukan jawaban.
⦁ Langkah kedua, guru meminta peserta didik untuk merenung dan menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.
⦁ Langkah ketiga, guru membagi perserta didiik berpasang-pasangan. Pasangan kelompok ditentukan menurut daftar
urutan absen atau bisa juga diacak. Dalam proses belajar setelah semua peserta didik melengkapi jawabannya,
bentuklah ke dalam pasangan dan mintalah mereka untuk berbagi (sharing) jawaban dengan yang lain.
⦁ Langkah  keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari jawaban baru. Dalam proses belajar, guru
meminta siswa untuk membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki respon masing-
masing individu.
⦁ Langkah  kelima, guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil sharingnya. Dalam proses pembelajaran, siswa
diajak untuk berdiskusi secara klasikal untuk membahas permasalahan yang belum jelas atau yang kurang
dimengerti. Semua pasangan membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain. Untuk
mengakhiri pembelajaran guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
Dalam penerapan metode The Power of Two dapat diberikan variasi seperti berikut :
⦁ Undang seluruh kelas untuk menyeleksi jawaban terbaik bagi masing-masing pertanyaan
⦁ Untuk menghemat waktu, tentukan pertanyaan tertentu untuk pasangan tertentu. Ini lebih baik daripada tiap
pasang menjawab semua pertanyaan.
⦁ Pengertian metode Group to group
Dalam proses pembelajaran, mendengar dan melihat saja tidak cukup untuk belajar sesuau. Jika siswa
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melakukan sesuatu dengan infosmasi yang diperoleh, siswa akan memperoleh umpan balik serupa bagus
pemahamannya. Alur proses tidak harus berasal dari guru menuju siswa, siswa juga bisa saling mengajar sesama siswa
lainnya.Beberapa ahli percaya bahwa satu mata pelajaran benar-benar dikuasai hanya apabila seorang peserta didik
mampu mengajarkan kepada peserta lain. Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang sama,saat ia menjadi narasumber bagi yang lain.
Metode group to group merupakan salah satu metode pengajaran teman sebaya (Peer Teaching) dimana metode
ini mengarahkan para siswa menjadi ko-kolaborator dalam proses belajar mengajar. Pada metode ini, tugas yang
berbeda diberikan kepada kelompok peserta didik yang berbeda. Masing-masing kelompok berkewajiban mengajar apa
yang telah dipelajari kepada seluruh siswa di kelas. Dalam metode ini, siswa dituntut untuk meguasai materi karena
setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir, siswa akan bertindak sebagai guru bagi siswa lain dengan
mempresentasikan hasil diskusinya kepada kelompok lain di depan kelas
⦁ Prosedur penerapan metode Group to Group
Prosedur penerapan merode Group to Group adalah sebagai berikut :
⦁ Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompok masing-masing, setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang.
Kelompok dibentuk berdasarkan inisiatif guru dengan memperhatikan jumlah tugas yang ada. Bentuk kelompok
heterogen dari segi jenis kelamin dan akademis yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan
kurang
⦁ Guru membagikan tugas yang berbeda kepada setiap kelompok untuk dikerjakan dan didiskusikan bersama teman
kelompoknya
⦁ Setelah waktu diskusi habis, guru meminta juru bicara kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Juru
biara kelompok dipilih oleh masing-masing kelompok. Kelompok lain diberikan kesempatan memberikan
tanggapan dan mengajukan pertanyaan
⦁ Guru meminta juru bicara kelompok lain membahas materi yang berbeda untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.
⦁ Pengertian Hasil Belajar Matematika
⦁ Belajar
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Belajar merupakan istilah yang tidak asing dalam kehidupan manusia sehari-hari. Namun ketika kita ditanya
apa itu belajar, kita mungkin akan diam dan termenung untuk berfikir mencari jawabannya yang dimaksud belajar
itu.
Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali dengan mengemukakan beberapa defenisi
tentang belajar. Ada beberapa defenisi tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai berikut:
⦁ Cronbach memberikan defenisi: Learning is shown by a change in behavior as a result of experience.
Belajar sebagai aktivitas yang diperlihatkan oleh sebuah perubahan dalam sikap sebagai hasil dari pengalaman⦁ Harold Spears memberikan batasan: Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to
listen, to follow direction.
Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu dari orang lain, mendengarkan dan mengikuti
petunjuk.⦁ Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance as a result of practice.
Belajar adalah sebuah perubahan dalam kinerja sebagai hasil praktik.
Belajar adalah suatu perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya
pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil, apabila daya serap terhadap
bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi dan perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah
dicapai oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok
"Belajar adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan lingkungannya". Perubahan perilaku
dalam proses belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya berlangsung secara sengaja..
Hilgard dan Bower dalam bukunya Theoris of Learning mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang disituasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
Ada beberapa prinsip belajar menurut Slameto dalam Yatim Riyanto, yaitu:
⦁ Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif, meningkatkan minat, dan membimbing untuk
mencapai tujuan instruksional.
⦁ Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan
instruksional.
⦁ Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi
4
dan belajar dengan efektif.
⦁ Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting yang harus dilakuka guru agar terjadi proses belajar siswa
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip-prinsip belajar juga
memberikan arah tentang apa saja yang sebaiknya dilakukan oleh guru agar para siswa dapat berperan aktif didalam
proses pembelajaran.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan
lingkungannya.
⦁ Matematika
Kata matematika sudah tidak asing lagi bagi kita, matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan dimana
materi matematika diperlukan di semua jurusan yang di pelajarai oleh semua orang.
Berhitung merupakan aktivitas sehari-hari, tiada aktivitas tanpa menggunakan matematika, akan tetapi
banyak yang tidak tahu apa pengertian matematika apa istilah matematika dari berbagai negara, ruang lingkupnya
dan masih banyak lagi.
Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali),
matematiceski (Rusia), atau mathematick (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil
dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan mathematike berhubungan
sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir). Jadi
berdasarkan etimologis (Elea Tinggih dalam Erman Suherman), perkataan matematika berarti “ilmu pengetahuan
yang diperoleh dengan bernalar”.
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan dengan disiplin
ilmu lain.  Selanjutnya, mengenai matematika ini, Hudoyo mengemukakan bahwa:
Matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya
diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep abstrak. Suatu kebenaran matematika
dikembangkan berdasarkan atas alasan logik dengan menggunakan pembuktian deduktif
Dari uraian di atas pengertian belajar matematika yang dimaksud penulis adalah usaha seseorang untuk
memperoleh ilmu pengetahuan tentang  perhitungan yang biasanya bersifat abstrak yang diperoleh dengan bernalar.
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⦁ Hasil Belajar Matematika
“Hasil” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap dapat diartikan sebagai sesuatu yang diadakan atau
dibuat. Belajar diartikan sebagai proses memperoleh pengetahuan. Sedangkan matematika secara umum adalah ilmu
yang mempelajari hubungan, pola dan bentuk. Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar
matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika.
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam proses pembelajaran. Hasil
belajar tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar menurut
Sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan
menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan
dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita .
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar
matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dalam penguasaan bahan pelajaran matematika setelah memperoleh
pengalaman belajar matematika dalam kurun waktu tertentu.
⦁ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu faktor yang dapat mendukung
tercapainya hasil belajar yang baik dan faktor yang dapat menghambat hasil belajar tersebut.
⦁ Faktor pendukung
⦁ Kemampuan
⦁ Kemampuan mempelajari materi pelajaran.
⦁ Kemampuan memilih cara belajar yang baik.
⦁ Kemampuan mengkorelasikan pelajaran
⦁ Kemampuan menguasai pelajaran secara mendalam
⦁ Motivasi dan minat
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di latarbelakangi oleh adanya motivasi yang merupakan
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faktor psikis yang bersifat non intelektual. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar.
⦁ Bakat
Bakat adalah salah satu unsur pembawaan seseorang yang berbentuk temperamen kejiwaan dan
berkembang apabila memperoleh kemungkinan-kemungkinan untuk berkembang.
⦁ Aktifitas
Aktifitas dan ketekunan sangat membantu hasil belajar dalam usaha pencapaian hasil belajar yang
memuaskan. Meskipun seseorang kurang didukung dengan bakat terhadap suatu pelajaran, akan tetapi dengan
adanya aktifitas dan ketekunan yang merupakan suatu cara yang lebih, memberikan kemampuan dalam
memperoleh kesusksesan belajar.
⦁ Lingkungan
Lingkungan dalam hal ini mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lingkungan
tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.
⦁ Faktor penghambat
Timbulnya berbagai cara yang dapat ditempuh dalam belajar. dalam usaha pencapaian hasil belajar itu,
tidak terlepas dari banyaknya suatu hambatan.Hambatan-hambatan dapat muncul dalam berbagai hal.
Menurut Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution mengatakan bahwa hal-hal yang sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika adalah:
⦁ Adanya perasaan gelisah⦁ Takut untuk memulai⦁ Tidak memiliki ketabahan dan keuletan⦁ Tidak memiliki kepercayaan yang teguh akan kemampuan diri sendiri.
Hambatan dalam pencapaian hasil belajar dapat muncul secara internal dan dapat pula secara eksternal
yang muncul dalam bentuk internal adalah kurang sehat, lapar, atau terlalu kekeyangan, dan kurang berminat
terhadap suatu pelajaran yang sedang dipelajari. Sedangkan yang bersifat eksternal yaitu keadaan lingkungan
yang tidak tenang, kurang fasilitas belajar, kurang mendapatkan bimbingan dalam belajar.
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Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa yaitu:
⦁ Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan intelektual), EQ (kecerdasan emosi),
kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, keuletan dan minat.⦁ Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar belakang penguasaan ilmu, kemampuan
mengajar, perlakuan guru terhadap siswa.⦁ Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang digunakan guru dan buku sumber
belajar.
Faktor-faktor tersebut di atas sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar matematika peserta
didik. Oleh karena itu seorang guru harus  mampu mengetahui kondisi-kondisi psikologis dan fisiologis peserta
didiknya yang kemudian akan disesuaikan dengan metode, model, strategi ataupun pendekatan yang akan dia
gunakan dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam belajar adalah cita-cita karena cita-





Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment, dengan mengambil dua kelompok eksperimen, yang
bertujuan mengungkapkan perbandingan antara penerapan metode The Power of Two (Kekuatan berdua) dan metode
Group to Group (Pertukaran) terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VIII MTsN Model Makassar
⦁ Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest postest control group design. Dimana dalam penelitian ini
melibatkan dua kelompok yang dipilih secara random  kemudian diberikan perlakuan yang berbeda untuk mengetahui
keadaan awal perbedaan antara kedua kelompok ini. Kelompok pertama adalah kelompok yang diajar dengan metode
The Power of Two dan kelompok kedua adalah kelompok yang diajar dengan metode Group to group. Hasil pretest
yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Desain digunakan berbentuk sebagai berikut :
Tabel 3.1.
Desain pretest posttes control group design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
KE The Power of Two O1 X The Power of Two O2
KE Group to group O3 X Group to group O4
Keterangan:
X =  Perlakuan
O1 = Nilai awal kelompok eksperimen yang akan diajar dengan metode The             Power of Two
O2 =  Nilai kelompok eksperimen setelah diajar dengan metode The Power of Two
O3 = Nilai awal kelompok kontrol yang akan diajar dengan metode Group to group
O4 =  Nilai kelompok kontrol setelah diajar dengan metode Group to group
⦁ Populasi dan Sampel Penelitian
⦁ Populasi
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Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah
populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali.
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena atau konsep.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN Model Makassar  yang terdiri dari 9 kelas
⦁ Sampel
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik probability
sampling yaitu Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Kelas VIII yang
menjadi populasi terdiri atas 9 kelas yaitu : VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, VIII6,VIII7, VIII8, VIII9. Setelah dilakukan
pengacakan terpilih siswa kelas VIII5 dan VIII4, dimana Kelas VII5 dengan jumlah siswa 39 orang terpilih sebagai kelas
eksperimen I dan kelas VIII4 berjumlah 38 orang siswa terpilih sebagai kelas eksperimen II.
Sampel dalam penelitian ini tercantum dalam tabel berikut :
Tabel 3.2:
Sampel Penelitian  Siswa Kelas VIII MTsN Model Makassar











Instrumen penelitian untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
⦁ Tes penilaian hasil belajar
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dengan kata lain tes hasil belajar yaitu
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan metode The Power of
Two dan metode Group to group. Tes hasil belajar digunakan dengan menyusun 15 item soal pilihan ganda dari satu
pokok bahasan yang ada pada semester genap. Tes hasil belajar ini disusun dengan mengambil soal dari buku,hal ini
dilakukan karena soal dari buku sudah teruji validitas dan reabilitasnya.
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⦁ Lembar Observasi.
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan sesuai dengan indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Lembar
observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh peneliti dan digunakan untuk memperoleh data tentang kinerja dan
aktivitas siswa dalam  mengikuti pembelajaran. Lembar observasi ini ada dua macam yaitu lembar observasi untuk
metode The Power of Two dan lembar observasi untuk Group to group.
Adapun instrumen lembar oservasi yaitu
⦁ Metode The Power of Two
Indikator Komponen yang diamati Bnyak siswa pada
Pertemuan ke-
I II III IV
Memperhatikan
tujuan
⦁ Siswa yang Aktif dalam
bertanya⦁ Siswa yang mau menanyakan




⦁ Siswa yang menjawab






⦁ Siswa yang mau menerima
keberadaan kelompoknya⦁ Siswa yang mau bekerjasama
Memahami tugas
⦁ Siswa yang memperhatikan
penjelasan tugasnya⦁ Siswa yang mau menciptakan










⦁ Siswa yang menyelesaikan
tugas bersama⦁ Siswa yang mengecek hasil
kerja secara bersama⦁ Siswa yang terlibat dalam
pembuatan keputusan bersama
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⦁ Metode Group to Group
Indikator Komponen yang diamati Banyak siswa pada
Pertemuan ke-
I II III IV
Memperhatikan
tujuan
⦁ Siswa yang Aktif dalam bertanya⦁ Siswa yang mau menanyakan hal-





⦁ Siswa yang bersedia menjadi
anggota⦁ Siswa yang menerima keadaan




⦁ Siswa yang memperhatikan






⦁ Siswa yang aktif dalam
kelompoknya⦁ Siswa yang turut membangun
semangat kerjasama kelompok⦁ Siswa yang turut serta
mempercepat penyelesaian kerja
kelompok⦁ Siswa yang menghargai





⦁ Siswa yang melakukan diskusi




⦁ Siswa yang bertanya jika ada
yang kurang jelas⦁ Siswa yang menjawab pertanyaan
guru⦁ Siswa yang menghargai jawaban
temannya⦁ Siswa yang melengkapi jawaban
teman
⦁ Prosedur pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data yang dilakukan ialah :
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⦁ Tahap Persiapan
Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
⦁ Tahap Pelaksanaan
⦁ Kelompok Eksperimen 1
⦁ Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian test awal (pretest)
⦁ Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan metode pembelajaran The Power ot Two
⦁ Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan dengan hasil belajar
matematika siswa MTsN Model Makassar
⦁ Tahap keempat, yaitu yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan nilai pada
pretest.
⦁ Kelas Eksperimen 2
⦁ Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus pemberian test awal (pretest)
⦁ Tahap kedua, yaitu  tahap dimana guru memberikan perlakuan metode Group to group
⦁ Tahap ketiga, yaitu menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan dengan hasil belajar
matematika siswa MTsN Model Makassar
⦁ Tahap keempat, yaitu yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk membandingkan nilai pada tes
awal (pretest)
⦁ Tahap Observasi
Pada tahap ini penulis menilai segala aktivitas siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada tahap ini
penulis mengamati segala kegiatan pembelajaran dan kegiatan siswa untuk membandingkan aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar berlangsung antara siswa yang diajar dengan metode pembelajaran The Power of Two dan
Group to group
⦁ Teknik Analisis Data
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Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu deskriptif dan statistik inferensial.
⦁ Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika yang diperoleh siswa
baik pada kelompok eksperimen I maupun kelompok eksperimen II. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang
hasil belajar matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 5
kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
⦁ Rata-rata Mean
Rumus : …………………….
⦁ Persentase (%) nilai rata-rata
Rumus :
Keterangan :
P   : Angka persentase
F : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden.
Untuk keperluan analisis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:





= Rata-rata hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran The Power of two
= Rata-rata hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Group to group
⦁ Standar deviasi (S)
S =    ....................
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk
mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas yaitu :
Tabel 3.3
Tingkat Penguasaan Materi












⦁ Dasar-dasar Analisis Statistik
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian dasar yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas varians.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak.




χ2hitung = Nilai Chi-kuadrat hitung
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan.
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari daftar χ2 dengan dk = (k-1) pada taraf
signifikansi  α = 0,05.
Uji Homogenitas Varians Populasi
Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada sampel, peneliti juga melakukan
pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas dimaksudkan peneliti melakukan
generalisasi untuk hasil penelitiannya.
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
Kriteria pengujian:
Homogen jika Fhitung < F1/2α(v1,v2) dengan F1/2α(v1,v2) diperoleh dari daftar distribusi F dengan peluang 1/2 α dan
derajat kebebasan (v1,v2) masing-masing sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata α =
0,05.
⦁ Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan. Pengujian hipotesis
digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji dua pihak.





H0 : : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa kelas
VIII MTsN Model Makassar.
H1: : terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa kelas VIII
MTsN Model Makassar.
µ1 : rata-rata kemampuan memecahkan masalah  siswa yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran The Power of Two .
µ2 : rata-rata kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Group to Group .
Kriteria data diperoleh dari  dengan varians homogeny maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-
test Polled Varians dua pihak dengan rumus :
dengan adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus:
Keterangan :
= Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1
= Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2
= Variansi kelompok eksperimen 1
= Variansi kelompok eksperimen 2
= Jumlah sampel kelompok eksperimen 1
= Jumlah sampel kelompok eksperimen 2.
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah :
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⦁ Jika t hitung> t table maka H0 ditolak dan H1 diterima, Terdapat perbedaan signifikansi antara hasil belajar
matematika yang diajar dengan menggunakan  metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa kelas
VIII MTsN Model Makassar.
⦁ Jika t hitung< t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan signifikansi antara hasil
belajar matematika  yang   diajar  dengan menggunakan  metode The Power of Two dan Group to Group pada
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar.
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau    = 0,05
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Peneli an
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis tetapkan sebelumnya, dimana terdapat
3 item rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistik inferensial
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut hasil penelitian yang penulis dapatkan setelah
melakukan penelitian.
Deskripsi Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode The Power of Two pada Siswa kelas
VIII5 MTs Negeri Model  Makassar
Berikut ini disajikan hasil peneli an mengenai hasil belajar melalui penerapan Metode The Power of Two
yang diaksanakan selama beberapa pertemuan.
Tabel 4.1.
Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Metode The Power of Two
No Nama Siswa Pre-test Post-test
1 Andi M.Rafli Syam 47 87
2 Rachmat.A.R 33 87
3 Muhammad Fadil 33 73
4 M. Anas 47 100
5 Akhdan Azir Tovannawa 53 100
6 Muh.Rifky Putra Firdaus 33 73
No Nama Siswa Pre-test Post-test
7 Moh. Firly 53 93
8 Moch. Syaikhan R 53 67
9 Muh. Yusril Ramdhan 40 73
10 Muh. Riszy Syafrianto 40 80
11 Syawal Kurnia Putra 47 93
12 Muhammad Ilham Arman 40 87
13 Moch. Rif’at Aryadiva A. 60 87
14 M.Arif firmansyah 60 87
15 Muhammad Fuad N.M 60 80
16 M. Ibnu Drajat S 40 93
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17 Muh. Wahyu S 67 93
18 M.Yusril Ihza 40 100
19 Muh Chairul 40 67
20 Fahira Fazat Azizah 67 93
21 Nurul Fatimah Hamsah 60 100
22 Isma Auliah Nur 67 93
23 Aulia Shafira 47 87
24 Andi Ainun Mausfirah 33 73
25 Andi Atifah Amalia 33 73
26 Alifia Khusnul Khatimah 47 80
27 Nur Fadillah 47 93
28 Sri Murtini Basri 53 93
29 Riski Apriani 53 73
30 Riska Apriana 33 73
31 Andi Gita Sakinah P 53 67
32 Nur Annisa Wulandari 53 60
33 Nurul Muthiah M 27 87
34 Diah Ridhayanti 33 80
35 Mutiara Salsabila 53 87
36 Yustika Annisa Hamsah 67 73
37 Satria Dano 47 73
38 Nursyifa Indah Sari 67 87
39 Muh.Eka Yudhistira 53 100
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hasil belajar yang diteliti disini bukan hanya hasil tes
siswa tetapi juga hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku. Berikut ini adalah hasil analisis statistik
deskriptif terhadap hasil tes belajar siswa melalui penerapan metode The Power of Two setelah dilakukan
pretest dan posttest yang dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2.
Nilai Sta s k Deskrip f Kelas Eksperimen I  yang menerapkan Metode The Power of Two
Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest
Jumlah Sampel 39 39
Nilai Terrendah 27 67




Standar Deviasi 11,65 8,72
Pretest Kelas Eksperimen I
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Nilai maksimum yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen I sebelum diberi perlakuan yakni
penerapan metode The Power of Two adalah 67, sedangkan nilai terendah adalah 27. Nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 45,79 dengan standar deviasi 11,65. Hasil pengolahan data secara manual dapat dilihat
pada lampiran E1
Postest Kelas Eksperimen I
Nilai maksimum yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen I setelah diberi perlakuan yakni
penerapan metode The Power of Two adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 67. Nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 85,65 dengan standar deviasi 8,72. Hasil pengolahan data dengan cara manual dapat dilihat
pada lampiran E2
Berdasarkan hasil di atas maka dapat diketahui terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Nilai
minimum pada pretest adalah 27, pada postest meningkat menjadi 67. Nilai maksimum pada pretest adalah
67, pada postest meningkat menjadi 100. Nilai rata-rata  hasil belajar pada pretest adalah 45,79 , sedangkan
nilai rata-rata hasil belajar pada postest adalah 85,65.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase untuk kelompok eksperimen setelah dilakukan pretest dan
postest. Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika pada pretest dan postest
siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar untuk kelompok eksperimen
Tabel 4.3.
Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika kelompok eksperimen I pada pretest dan postest








Frek. Persentase (%) Frek. Persentase(%)
0 – 34 Sangat rendah 8 20,5 0 0
35 – 54 Rendah 13 33,3 0 0
55 – 64 Sedang 13 33,3 0 0
65 – 84 Tinggi 5 12,8 16 41,0
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 23 59,0
Hasil pretest kelompok eksperimen I yaitu : terdapat 8 siswa (20,5 %) berada pada kategori sangat
rendah, 13 siswa (33,3 %) berada pada kategori rendah , 13 siswa (33,3%) berada pada kategori sedang, dan 5
siswa (12,8%) berada pada kategori Tinggi. Sementara dapat dilihat pada tabel bahwa dak ada siswa (0 %)
yang berada pada kategori sangat nggi.
Berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk memperjelas gambaran keadaan akhir kelompok
eksperimen sebelum diberikan perlakuan yakni penerapan metode The Power of Two dalam pembelajan
matema ka.
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Gambar 1. Diagram lingkaran hasil pretest kelompok eksperimen I
Hasil pos est kelompok eksperimen I  yaitu : dak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat
rendah, rendah dan sedang. Sedangkan pada kategori nggi terdapat 16 siswa (41,0%) dan pada kategori
sangat nggi terdapat 23 siswa (59,0 %).
Berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk memperjelas gambaran keadaan akhir kelompok
eksperimen I setelah diberikan perlakuan yakni penerapan metode The Power of Two dalam pembelajan
matema ka.
Gambar 2. Diagram lingkaran hasil postest kelompok Eksperimen 1
Berikut data hasil observasi kelompok Eksperimen I untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk
perubahan ngkah laku siswa :
Untuk indikator memperhaikan tujuan, Siswa yang ak f dalam bertanya  pada saat pembelajaran selama
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 20, 21, 20 dan 25 dengan persentase rata-rata keak fan siswa
adalah 55,13 % , siswa yang mau bertanya hal-hal yang belum jelas berturut-turut 31, 29, 33, dan 30
dengan persentase rata-rata sekitar 78,85%. Rata-rata keseluruhan 66,99%. Dengan demikian dapat
dinilai bahwa siswa sudah memperha kan tujuan pembelajaran
Untuk keterlibatan  siswa dalam pembangkitan pengetahuan awal, siswa yang menjawab pertanyaan
gurur berturut-turut selama 4 kali pertemuan adalah 19, 26, 21, dan 30 dengan persentase 61,54% dan
siswa yang memiliki keinginan mengemukakan pendapat selama 4 kali pertemuan adalah 15, 20, 11 dan
17 dengan persentase 40,39%.Persentase rata-rata keseluruhan sekitar 50,97%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa cukup terliabat dalam pembangkitan pengetahuan awal.
Untuk keterlibatan siswa dalam pembentukan kelompok, banyak siswa yang mau menerima keberadaan
5
kelompoknya selama 4 kali pertemuan adalah 30, 33, 29 dan 34 dengan persentase 80,77% ; siswa yang
mau bekerjasama selama 4 kali pertemuan berturut-turut yaitu 20, 25, 21 dan 24 dengan persentase
57,68%. Persentase keseluruhan 69,23%. Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa cukup terlibat dalam
pembentukan kelompoknya.
Untuk pemahaman tugas, banyak siswa yang memperha kan penjelasan  tugasnya adalah 13, 15, 15 dan
17 dengan persentase 38,46% ; siswa yang mau menciptakan suasana tenang dalam proses penerimaan
tugas adalah 30, 29, 32 dan 36 dengan persentase 81,41%; Siswa yang berusaha memahami tugas yang
diberikan yaitu 31, 32, 37 dan 36 dengan persentasi 87,18%. Persentase rata-rata keseluruhan yaitu
69,02%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sisw memahami tugas yang diberikan dengan baik.
Untuk keterlibatan menyelesaikan tugas, siswa yang ak f dalam kelompoknya berturut-turut selama 4 kali
pertemuan yaitu 20, 19, 21 dan 19 dengan persentase rata-rata 48,72%
Untuk bekerja secara koopera f, banyak siswa yang menyelesaikan tugas bersama adalah 25, 22, 27 dan
30 dengan persentase 66,67% ; siswa yang mengecek hasil kerja secara bersama yaitu 30, 28, 29 dan 27
dengan persentase 73,08%; siswa yang terlibat dalam pembuatan keputusan yaitu 31, 36, 35 dan 34
dengan persentase 87,18%. Persentase rata-rata keseluruhan sekitar 75,64%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah bisa bekerja secara koopera f.
Deskripsi Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Group to Group pada Siswa Kelas VIII
MTs Negeri Model Makassar
Berikut ini disajikan hasil peneli an mengenai hasil belajar melalui penerapan Metode Group to Group
yang diaksanakan selama beberapa pertemuan.
Tabel 4.4.
Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Metode Group to Group
No NAMA SISWA Pre-test Post-test
1 A.Muh. Naafi R 27 100
2 Ahmad Nizar Hasman 47 80
3 Faisal Jamaluddin 47 87
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4 Khaerul Ashar 33 100
5 Muh. Taufikurrahman 47 100
6 Muhammad Najihurrahman 73 60
7 Andi Muhammad Wahyu 33 80
8 Andi muhammad Aliffar Affan 40 53
9 Muhammad Ariq F. 60 80
10 Muh. Rusyidi 40 73
11 Anugerah Septiansyah 47 87
12 Ahmad Harun Al Rasyid 60 80
13 Nur Khalis Kahar 67 87
14 Muhammad Akbar 40 87
15 Afif Azy'ari Taufiq 73 73
16 Muh. Fikri Haikal Naim 47 80
17 Much. Sihaf Ahmadyani 53 67
18 Arif Azy'ari Tauiq 60 67
19 Hainun Ramadhani 67 80
20 Nurul Miftahul Qalbi 47 67
21 Aisyah Salsabila 40 67
22 Nur fauziyyah Arisca 53 67
23 Siti Ratih Wardoyo 53 53
No NAMA SISWA Pre-test Post-test
24 Dinda Nurul Aulia 53 53
25 Rezki Azizah Salaam 67 80
26 Azzahratul Lathifa 40 73
27 Ismayati anugrah 60 67
28 Ayu Lestari Mustafa 27 53
29 Mardhia Anis 53 87
30 Tri Amelia Adiyanti 60 60
31 Ainun Tri Rezky 20 67
32 Risky Dwi Amalia HN 20 73
33 A.Nilam Nur Azizah 33 67
34 Laila Sahra Ramadhani 40 80
35 Zham Zhani Mansur 47 67
36 Nurhikmatul Jannah 27 87
37 Muthmainnah Rauf 20 87
38 Nayli Suraiya Yanis 53 93
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hasil belajar yang diteliti disini bukan hanya hasil tes
siswa tetapi juga hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku. Berikut ini adalah hasil analisis statistik
deskriptif terhadap hasil tes belajar siswa melalui penerapan metode The Power of Two setelah dilakukan pretest
dan posttest yang dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5.




Jumlah Sampel 38 38
Nilai Terrendah 20 53




Standar Deviasi 13,79 13,19
Pretest Kelas Eksperimen II
Nilai maksimum yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen II sebelum diberi perlakuan yakni
penerapan metode Group to Group adalah 73, sedangkan nilai terendah adalah 20. Nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 47,68 dengan standar deviasi 13,79. Hasil pengolahan data dengan cara manual dapat
dilihat pada lampiran E2.
Postest Kelas Eksperimen II
Nilai maksimum yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen II setelah diberi perlakuan yakni
penerapan metode Group to Group adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 53. Nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 75,24 dengan standar deviasi 13,19. Hasil pengolahan data dengan cara manual dapat
dilihat pada lampiran E2.
Berdasarkan hasil di atas maka dapat diketahui Nilai minimum pada pretest adalah 33, pada postest
meningkat menjadi 53. Nilai maksimum pada pretest dan pada postest masih sama yaitu 100. Nilai rata-rata
hasil belajar pada pretest adalah 58,87, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar pada postest adalah 75,50.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase untuk kelompok eksperimen 2 setelah dilakukan pretest dan
postest. Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika pada pretest dan postest
siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar untuk kelompok eksperimen II.
Tabel 4.6
Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika kelompok eksperimen II pada pretest dan posttest








0 – 34 Sangat rendah 9 23,6% 0 0.0%
35 – 54 Rendah 19 50,0% 4 10.5%
55 – 64 Sedang 5 13,2% 2 5.3%
65 – 84 Tinggi 5 13,2% 21 55.3%
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 11 28.9%
Hasil pretest kelompok eksperimen yaitu : terdapat 9 siswa (23,6 %) berada pada kategori sangat
rendah, 19 siswa (50 %) berada pada kategori rendah , 5 siswa (13,2%) berada pada kategori sedang dan
nggi namun dak ada siswa yang berada pada kategori sangat nggi.
Berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk memperjelas gambaran keadaan akhir kelompok
eksperimen II sebelum diberikan perlakuan yakni penerapan metode Group to Group dalam pembelajan
matema ka.
Gambar 3. Diagram lingkaran hasil pretest kelompok eksperimen II
Hasil pos est kelompok eksperimen II yaitu : dak terdapat  siswa      (0 %) berada pada kategori sangat
rendah, 4 siswa (10,5 %) berada pada kategori rendah , 2 siswa (5,3%) berada pada kategori sedang, 21 siswa
(55,3%) berada pada kategori nggi dan 11 siswa (28,9%) berada pada kategori sangat nggi
Berikut penulis sajikan diagram lingkaran untuk memperjelas gambaran keadaan akhir kelompok
eksperimen II setelah diberikan perlakuan yakni penerapan metode Group to Group dalam pembelajan
matema ka.
Gambar 4. Diagram lingkaran hasil pos est kelompok Eksperimen II
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen II untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk
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perubahan ngkah laku siswa :
Untuk indikator memperhaikan tujuan, Siswa yang ak f dalam bertanya  pada saat pembelajaran selama
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 35, 33, 33 dan 36 dengan persentase rata-rata keak fan siswa
adalah 90,13%  , siswa yang mau bertanya hal-hal yang belum jelas berturut-turut 30, 31, 31, dan 32
dengan persentase rata-rata sekitar 81,58%. Rata-rata keseluruhan 85,86%. Dengan demikian dapat
dinilai bahwa siswa sudah memperha kan tujuan pembelajaran.
Untuk keterlibatan siswa dalam pembentukan kelompok,banyak siswa yang bersedia menjadi anggota
yaitu 28,27,29 dan 27 dengan persentase 73,03%; banyak siswa yang mau menerima keberadaan
kelompoknya selama 4 kali pertemuan adalah 30, 29, 28 dan 29 dengan persentase 76,32% ;siswa yang
mau bekerja sama adalah 30, 28, 27 dan 28 dengan persentase 74,24%;  siswa yang akrab dengan
kelompoknya selama 4 kali pertemuan berturut-turut yaitu 20, 25, 21 dan 24 dengan persentase 59,21%;.
Persentase keseluruhan 70,7%. Dengan demikian disimpulkan bahwa siswa cukup terlibat dalam
pembentukan kelompoknya.
Untuk pemahaman tugas, banyak siswa yang memperha kan penjelasan  tugasnya adalah 18, 17, 15 dan
20 dengan persentase 50% ; siswa yang mau menerima pembagian tugas sesuai kesepakatan
kelompoknya adalah 28,29, 25 dan 26 persentase 71,05%. Persentase rata-rata keseluruhan yaitu 60,53%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa memahami tugas yang diberikan dengan cukup baik.
Untuk keterlibatan menyelesaikan tugas kelompok, siswa yang ak f dalam kelompoknya berturut-turut
selama 4 kali pertemuan yaitu 17,19,16 dan 17 dengan persentase rata-rata 45.39% ; siswa yang turut
membangun semangat kerjasama kelompok adalah 19, 19, 18 dan 17 dengan persentase 48,03% ; siswa
yang turut serta mempercepat penyelesaian kerja kelompok yaitu 16, 20, 27 dan 25 dengan persentase
57,9%; siswa yang menghargai penjelasan dan bimbingan teman kelompoknya adalah 23, 28, 27 dan 24
dengan persentase 67,11 %. Persentase rata-rata keseluruhan 54,61%.Dengan demikian dapata
disimpulkan bahwa keterlibatan siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok cukup baik
Untuk keefek fan proses kelompok; siswa yang melakukan diskusi kelompok adalah 15, 15, 18 dan 19
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dengan persentase 44,08%, banyak siswa yang memanfaatkan tutor dalam kelompok adalah 15, 17, 19
dan 17 dengan persentase 44,74%. Persentase rata-rata keseluruhan sekitar 44,41%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa proses kelompok yang dilakukan siswa cukup baik
Untuk tanggapan evaluasi, Banyak siswa yang bertanya jika ada yang kurang jelas adalah 17, 15, 18 dan 19
dengan persentase 45,4% ; siswa yang menjawab pertanyaan guru adalah 17, 20, 23 dan 21 dengan
persentasi 53,29%; siswa yang menghargai jawaban temannya yaitu 20, 30, 28 dan 32 dengan persentasi
72,37%; siswa yang melengkapi jawaban temannya adalah 6,4,10 dan 7 dengan persentasi 17,76%. Rata-
rata keseluruhan sekitar 47,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa menanggappi evaluasi
dengan cukup baik.
Perbedaan signiﬁkan penerapan metode The Power of Two dengan metode Group to Group terhadap hasil
belajar matema ka siswa kelas VIII MTs Negeri Model Makassar
Bagian ketiga ini akan menjawab rumusan masalah yang terakhir dengan menggunakan analisis statistik
inferensial. Pengujian dasar-dasar analisis yang dilakukan meliputi pengujian normalitas dan pengujian
homogenitas. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok tersebut
sedangkan pengujian homogenitas dilakukan pada hasil pretest pada kedua kelompok tersebut.
Pegujian Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji , dimana uji  ini dilakukan pada data hasil
pretest dan post test kedua kelompok.
Berdasarkan perhitungan data pretest kelompok eksperimen 1 diperoleh nilai  Nilai ini selanjutnya
dibandingkan dengan nilaidengan db = (6 – 1) = 5 pada taraf signifikansi  yaitu sebesar 11,1. Karena nilai  < ,
maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen 1
berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E3.
Selanjutnya, hasil perhitungan untuk data posttest kelompok eksperimen 1 diperoleh nilai . Nilai ini
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selanjutnya dibandingkan dengan nilaidengan db = (6 – 1) = 5 pada taraf signifikansi  yaitu sebesar 11,1.
Karena nilai  <   , maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok
eksperimen 1 berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa data dikatakan berdistribusi normal jika
nilai Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E3.
Perhitungan data pretest kelompok eksperimen 2 diperoleh nilai . Nilai ini selanjutnya dibandingkan
dengan nilaidengan db = (6 – 1) = 5 pada taraf signifikansi  yaitu sebesar 11,1. Karena nilai  <  , maka H0
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen 2 berdistribusi normal
karena memenuhi syarat bahwa data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran E4.
Berdasarkan perhitungan data posttest kelompok eksperimen 2 diperoleh nilai . Nilai ini selanjutnya
dibandingkan dengan nilaidengan db = (6 – 1) = 5 pada taraf signifikansi  yaitu sebesar 11,1. Karena nilai   < ,
maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok eksperimen 2
berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa data dikatakan berdistribusi normal jika nilai . Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E4.
Karena hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok berdistribusi normal maka pengujian dapat
dilakukan dengan uji statistik parametrik. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas data hasil pretest
kedua kelompok
Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F, dimana uji F ini hanya dilakukan pada
data hasil pretest kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Berdasarkan perhitungan diperoleh
nilai Fhitung = 1,37.  Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (38 - 1 = 37)
dan dk penyebut (39 – 1 = 38) pada taraf signifikansi  yaitu sebesar 1,76. Karena nilai Fhitung = 1,37 < Ftabel =
1,76 sehingga H0 diterima. Jadi, kedua sampel nilai tersebut bersifat homogen, artinya kedua sampel berasal
dari populasi yang bersifat homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E5
Uji hipotesis
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu uji sampel independen,pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. Karena data hasil pretest kedua kelompok
homogen dan jumlah sampel kelompok eksperimen I tidak sama dengan jumlah sampel pada kelompok
eksperimen II (n1
≠
n2) maka uji t-test dilakukan dengan rumus t-test komparatif polled varians. Berikut
hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya :
H0 :  µ1 =  µ2 lawan   H1 :  µ1
≠
µ2
H0 : µ1 =  µ2 artinya, tidak ada perbedaan signifikan penerapan metode The Power of Two dengan metode
Group to Group terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Model
Makassar
H1 :  µ1
≠
µ2 ar nya, ada perbedaan signiﬁkan penerapan metode The Power of Two dengan metode
Group to Group terhadap hasil belajar matema ka siswa kelas VIII MTs Negeri Model
Makassar.
µ1 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode The Power of Two
µ2 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode Group to Group
tabel 4.7.
Da ar hasil perhitungan data pos est kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II
Kelompok (-1) (-1)
eksperimen 1 39 86 76.08 38 2891.04 0.025
eksperimen 2 38 75 173.93 37 6435.41 0.026






Taraf nyata (  ) dan nilai
= 0,05





Uji hipotesis dilakukan pada hasil post test kelompok eksperimen I dengan kelompok eksperimen II.
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai  thitung = 4,37. Nilai ini selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel
dengan   db = n1 + n2 – 2 = 39+38-2 = 75 pada taraf signifikansi  yaitu sebesar 1,67. Dengan demikian H0
dinyatakan ditolak, karena nilai berarti thitung berada pada daerah penolakan H0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa kelas VIII MTsN Model
Makassar. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E6
Pembahasan
Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu hasil belajar matematika sebelum perlakuan
pada masing-masing kelompok dan posttest setelah dilakukan perlakuan pada kedua kelompok dan perlakuan
yang dimaksud adalah penerapan metode pembelajaran The Power of Two pada kelompok eksperimen1 dan
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penerapan metode pembelajaran Group to Grouppada kelompok ekperimen2, berikut diagram hasil rata-rata
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen1 dan kelompok ekperimen2
Gambar 5 : Diagram perbandingan hasil rata-rata hasil pretest dan posttest kelompok ekperimen I dengan
kelompok eksperimen II
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen 1 yang diajar dengan metode The Power of Two mengalami peningkatan. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yakni keadaan fisik dan psikis siswa itu sendiri. Setelah diamati melalui
observasi ternyata peningkatan ini disebabkan karena adanya perubahan perilaku siswa dimana ketika diterapkan
metode ini siswa mulai lebih fokus pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, memiliki keinginan dan
keberanian untuk mengemukakan pendapat dan mulai terbiasa bekerja secara kooperatif.  Motivasi dan minat
siswa untuk belajar mulai berkembang. Siswa yang sebelumnya malas dan terkesan cuek terhadap pelajaran
matematika yang menurut pengakuan mereka dilakukan karena merasa ketika belajar mereka kurang mendapat
respon dan merasa kurang diperhatikan keberadaannya dalam kelas mulai ikut aktif. Metode The Power of Two
menuntut mereka untuk aktif berfikir mengeluarkan pendapat dan bekerjasama dengan temannya serta
mempertanggung jawabkan apa yang mereka share-kan ke teman-teman mereka.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi Putra mahasiswa wiraloda. Dalam
skripsinya, Adi mengemukakan bahwa ketuntasan siswa sebelum diterapkan metode The Power of Two sekitar
61% dan meningkat menjadi 75,2% setelah penerapan. Menurut Adi, peningkatan ini dipicu oleh perubahan pola
pikir siswa. Mereka menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena mereka mengerjakan tugas yang diberikan
tidak sendirian. Ada teman yang dapat dijadikan partner diskusi. Kepercayaan akan kemampuan diri sendiri
siswa sedikit demi sedikit mulai tumbuh.
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Peningkatan yang sama juga terjadi pada kelas eksperimen 2. Rata-rata hasil belajar siswa yang
sebelumnya sekitar 47,68 meningkat menjadi 75,24. Hasil observasi memberikan gambaran bahwa sebagian
besar siswa mulai menikmati proses belajar. Siswa mulai aktif bertanya. Pengelompokkan siswa dalam
pengerjaan tugas membuat mereka memiliki tanggung jawab terhadap bagus tidaknya hasil tugas kelompok
mereka. Partisipasi dalam kelompok, membangun team work, rasa solidaritas dan saling menghargai mulai
terbangun saat proses pembelajaran kolaboratif berlangsung. Peer Teaching dalam metode ini mengharuskan
siswa memahami setiap materi yang ditugaskan pada kelompok mereka karena nantinya mereka yang menjadi
siswa sekaligus guru buat teman-teman mereka sendiri. Semakin besar pemahaman siswa membuat hasil belajar
akan meningkat.
Menurut Atma Murni mahasiswi Universitas Riau, peningkatan hasil belajar melalui penerapan metode
Group to Group terjadi karena peningkatan motivasi, minat, aktivitas dan ketekunan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar. Persaingan kelompok untuk menjadi yang terbaik memicu motivasi belajar siswa sehingga
minat siswa untuk mengetahui apa yang menjadi tujuan pembelajaran mulai tumbuh.
Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest sebelum dilakukan
perlakuan pada kelompok ekperimen I= 45,79 dan kelompok eksperimen II = 47,68, perbedaan rata-rata hasil
pretest hanya 1,89. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan rata-rata hasil belajar matematika
kedua kelompok hampir sama hal ini sejalan dengan desain penelitian yang telah penulis tetapkan sebelumnya.
Hasil yang diharapkan pada pada pretest ini telah tercapai yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan atau
kemampuan rata-rata hasil belajar matematika sebelum dilakukan perlakuan sama
Pada diagram di atas juga dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest setelah diterapkannya metode
pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok yaitu pada kelompok ekperimen I = 85,65 dan kelompok
eksperimen II = 75,24 ,perbedaan rata-rata hasil posttest = 10,41. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan rata-rata hasil belajar setelah diterapkannya metode pembelajaran The Power of Two pada kelompok
eksperimen I dan penerapan metode pembelajaran Group to Group pada kelompok eksperimen II sangat
berbeda. Hasil yang diharapkan pada posttest ini telah tercapai yaitu terjadi perbedaan yang signifikan atau
kemampuan rata-rata hasil belajar matematika tidak sama.
Pada pengujian statistik inferensial yaitu pada uji t, diperoleh hasil Uji hipotesis dimana data yang di uji
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yaitu hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh  thitung = 4,37 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa   diterima karena  thitung > ttabel (4,37 > 1,67) Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan  signifikan penerapan metode pembelajaran The Power of Two dengan
metode pembelajaran Group to Group terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Model
Makassar
Dari hasil di atas, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen1
yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran The Power of Two lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok ekperimen2 yang diajar dengan menerapkan metode Group to group.
Perbedaan ini terjadi karena:
Siswa kelas eksperimen 1 semangat belajarnya lebih cepat tumbuh dibanding kelas eksperimen 2 yang baru
terlihat aktif setelah pertemuan kedua. Hal ini terjadi karena mereka masih kurang terbiasa bekerja secara
berkelompok.
Banyaknya anggota kelompok pada metode Group to Group membuat aktivitas belajar agak sedikit kurang
fokus. Ribet dalam pembagian tugas dan penyatuan pendapat karena telalu banyak kepala membuat
penyatuan ide agak terhambat. Kelompok pada metode The Power of Two lebih simple, berdua
mendiskusikan suatu hal menurut siswa lebih mengasyikkan karena semakin banyak anggota peluang untuk
mendiskusikan hal yang tidak penting di luar materi akan semakin besar.
Keakraban dan kekompokan antara siswa kelas eksperimen 1 lebih besar daripada kelas eksperimen 2. Hal
ini penting mengingat metode yang diterapkan pada kedua kelompok adalah metode kolaboratif. Ketika
siswa kurang akrab dengan siswa yang lain, komunikasi dalam proses diskusi juga akan sedikit terganggu.
Manajemen waktu. Pelaksanaan metode Group to Group membutuhkan waktu yang banyak dari tahap ke
tahap sehingga waktu yang disediakan dirasa kurang cukup jika dibandingkan dengan pelaksanaan metode






Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam
hal ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
⦁ Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Model Makassar sebelum penerapan metode The
Power of Two = 45,79 dan setelah penerapan = 85,65 dengan persentase peningkatan rata-rata hasil belajar
matematika setelah penerapan metode The Power of Two adalah 87,05%.
⦁ Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Model Makassar sebelum penerapan metode Group to
group = 47,68 dan setelah penerapan = 75,24 dengan persentase peningkatan rata-rata hasil belajar matematika
setelah penerapan metode Group to group adalah 57,80%.
⦁ Terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII  MTsN Model Makassar yang
diajar dengan menerapakan metode The Power of Two dan yang diajar dengan menerapakan metode Group to
group. Dimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menerapakan metode The Power of Two lebih
efektif dan baik dibanding siswa yang diajar dengan menerapakan  metode Group to Group.
B. Saran
⦁ Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika di MTsN Model Makassar agar
dalam pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapakan metode The Power of Two.
Dan diharapkan kepada guru matematika untuk selalu memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi
yang telah dibahas pada setiap akhir pembelajaran.
⦁ Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus MTsN
Model Makassar.
⦁ Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan
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kepada peneliti lain untuk menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi
yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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⦁ 1. Rencana Pembelajaran Kelas Eksperimen 1





Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
1
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( pertemuan ke-1 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok : rusuk, bidang, sisi, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal⦁ Karakter siswa yang diharapkan :⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar
Mendiskusikan unsur-unsur kubus dan balok
C. Metode Pembelajaran⦁ The power of Two⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan pikiran.⦁ Carilah perbedaan antara kubus dan balok⦁ Identifikasi unsur-unsur kubus⦁ Identifikasi unsur-unsur balok⦁ Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.⦁ Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam pasangan dan meminta mereka
untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain.⦁ Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan
memperbaiki respons masing-masing individu.⦁ Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan jawaban dari masing-
masing pasangan ke pasangan yang lain⦁ Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya dan membimbing kelompok-kelompok belajar saat
mereka mengerjakan tugas⦁ Siswa mendiskusikan dengan teman kelompoknya tentang soal  yang diberikan guru
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⦁ Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan guu membimbingnya
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G. Contoh instrumen
1. Bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurunnya, dimana setiap
sisinya berbentuk persegi disebut …
2. Perhatikan gambar berikut !
Yang menunjukkan diagonal ruang adalah . . .
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID




Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.2Membuat jaring-jaring kubus,balok,prisma dan limas
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( pertemuan ke-2 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok
Karakter siswa yang diharapkan :⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar
Merancang jaring-jaring kubus dan balok
C. Metode Pembelajaran⦁ The power of Two⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan pikiran.
- Gambarlah jaring-jaring kubus dan jaring-jaring balok!⦁ Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.⦁ Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam pasangan dan meminta mereka
untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain.
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⦁ Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan
memperbaiki respons masing-masing individu.⦁ Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan jawaban dari masing-
masing pasangan ke pasangan yang lain⦁ Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya dan membimbing kelompok-kelompok belajar saat
mereka mengerjakan tugas⦁ Siswa mendiskusikan dengan teman kelompoknya tentang soal  yang diberikan guru⦁ Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan guu membimbingnya
⦁ Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:⦁ membantu menyelesaikan masalah;⦁ memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G.    Contoh instrumen
⦁ Perhatikan jaring-jaring kubus pada gambar berikut
Jika no.4 adalah alas kubus, nomor berapakah yang menjadi tutup kubus ?
Makassar,     Juni 2012
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Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID




Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( pertemuan ke-3 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok,prisma dan limas
Karakter siswa yang diharapkan :⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar⦁ Mencari rumus luas permukaan⦁ Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan
C. Metode Pembelajaran⦁ The power of Two⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
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sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan pikiran.⦁ Apa yang kalian ketahui tentang luas permukaan?⦁ Apa perlunya kalian harus mempelajari luas permukaan kubus dan balok?⦁ Bagaimanakah cara mencari luas permukaan kubus dan balok?⦁ Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.⦁ Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam pasangan dan meminta mereka
untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain.⦁ Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan
memperbaiki respons masing-masing individu.⦁ Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan jawaban dari masing-
masing pasangan ke pasangan yang lain⦁ Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya dan membimbing kelompok-kelompok belajar saat
mereka mengerjakan tugas⦁ Siswa mendiskusikan dengan teman kelompoknya tentang soal  yang diberikan guru⦁ Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan guu membimbingnya
⦁ Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:⦁ membantu menyelesaikan masalah;⦁ memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G. Contoh Instrumen
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⦁ Sebuah kubus panjang tiap rusuknya 8 cm. Tentukan luas permukaannya….⦁ Sebuah balok mempunyai panjang 14 cm,lebar 8 cm dan tinggi 6 cm. Jumlah panjang rusuk balok adalah…..⦁ Luas permukaan kubus yang luas alasnya 16 cm2 adalah….
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID
NIP : 1970202 199803 2 001 NIM: 20402108026
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran ( pertemuan ke-4 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok,prisma dan limas
Karakter siswa yang diharapkan :
⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar⦁ Mencari rumus volume⦁ Menggunakan rumus volume untuk menghitung volume
C. Metode Pembelajaran⦁ The power of Two⦁ pemberian tugas.
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D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan pikiran.⦁ Apa yang kalian ketahui tentang volume?⦁ Apa gunanya mempelajari cara mencari volume khususnya kubus dan balok?⦁ Bagaimana cara mencari volume kubus dan balok?⦁ Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.⦁ Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam pasangan dan meminta mereka
untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan jawaban yang dibuat teman yang lain.⦁ Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan
memperbaiki respons masing-masing individu.⦁ Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan jawaban dari masing-
masing pasangan ke pasangan yang lain⦁ Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya dan membimbing kelompok-kelompok belajar saat
mereka mengerjakan tugas⦁ Siswa mendiskusikan dengan teman kelompoknya tentang soal  yang diberikan guru⦁ Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan guu membimbingnya
⦁ Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar
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⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G. Contoh Instrumen
⦁ Diketahui luas permukaan sebuah kubus 486 cm2. Volume kubus adalah….⦁ Diketahui panjang salah satu diagonal ruang sebuah kubus adalah  .Volume kubus adalah….⦁ Diketahui luas permukaan balok 375 cm2. Panjang balok 10 cm , lebar 8 cm. volume balok adalah…
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID




Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
Alokasi Waktu : 3  jam pelajaran ( pertemuan ke-1 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok : rusuk, bidang, sisi, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal⦁ Karakter siswa yang diharapkan :⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
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B. Materi Ajar
Mendiskusikan unsur-unsur kubus dan balok
C. Metode Pembelajaran⦁ Group to Group⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memilih topik yang akan dibahas yang mengembangkan sebuah pertukaran informasi⦁ Guru membagi kelas ke dalam kelompok sesuai jumlah tugas. Dua sampai empat kelompok cocok untuk
aktivitas ini. Berikan cukup waktu untuk mempersiapkan penyajian topik.⦁ Ketika fase persiapan selesai minta kelompok memilih seorang juru bicara. Undanglah setiap juru bicara
menyampaikan kepada kelompok lain⦁ Berikan kesempatan presentasi kepada peserta didik dan biarkan anggota juru bicara kelompok merespon⦁ Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan guu membimbingnya
⦁ Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
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⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G. Contoh instrumen
1. Bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurunnya, dimana setiap
sisinya berbentuk persegi disebut …
2. Perhatikan gambar berikut !
Yang menunjukkan diagonal ruang adalah . . .
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID
NIP : 1970202 199803 2 001 NIM: 20402108026
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
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Kompetensi Dasar : 5.2Membuat jaring-jaring kubus,balok,prisma dan limas
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( pertemuan ke-2 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok
Karakter siswa yang diharapkan :⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar
Merancang jaring-jaring kubus dan balok
C. Metode Pembelajaran⦁ Group to Group⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memilih topik yang akan dibahas yang mengembangkan sebuah pertukaran informasi
Topik: Merancang jaring-jaring kubus dan balok⦁ Guru membagi kelas ke dalam kelompok sesuai jumlah tugas. Dua sampai empat kelompok cocok untuk
aktivitas ini. Berikan cukup waktu untuk mempersiapkan penyajian topik.⦁ Ketika fase persiapan selesai minta kelompok memilih seorang juru bicara. Undanglah setiap juru bicara
menyampaikan kepada kelompok lain
Berikan kesempatan presentasi kepada peserta didik dan biarkan anggota juru bicara kelompok merespon
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:⦁ membantu menyelesaikan masalah;⦁ memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
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Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlangsung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G.    Contoh instrumen
⦁ Perhatikan jaring-jaring kubus pada gambar berikut
Jika no.4 adalah alas kubus, nomor berapakah yang menjadi tutup kubus ?
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID





Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran ( pertemuan ke-3 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok,prisma dan limas
Karakter siswa yang diharapkan :⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar⦁ Mencari rumus luas permukaan⦁ Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan
C. Metode Pembelajaran⦁ Group to Group⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memilih topik yang akan dibahas yang mengembangkan sebuah pertukaran informasi
Topik: Menentukan luas permukaan kubus dan balok⦁ Guru membagi kelas ke dalam kelompok sesuai jumlah tugas. Dua sampai empat kelompok cocok untuk
aktivitas ini. Berikan cukup waktu untuk mempersiapkan penyajian topik.⦁ Ketika fase persiapan selesai minta kelompok memilih seorang juru bicara. Undanglah setiap juru bicara
menyampaikan kepada kelompok lain
15
⦁ Berikan kesempatan presentasi kepada peserta didik dan biarkan anggota juru bicara kelompok merespon
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:⦁ membantu menyelesaikan masalah;⦁ memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G. Contoh Instrumen
⦁ Sebuah kubus panjang tiap rusuknya 8 cm. Tentukan luas permukaannya….⦁ Sebuah balok mempunyai panjang 14 cm,lebar 8 cm dan tinggi 6 cm. Jumlah panjang rusuk balok adalah…..⦁ Luas permukaan kubus yang luas alasnya 16 cm2 adalah….
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID




Nama Sekolah : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 1 (Satu)
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( pertemuan ke-4 )
A. Tujuan Pembelajaran⦁ Menghitung luas permukaan dan volume kubus,balok,prisma dan limas
Karakter siswa yang diharapkan :
⦁ Disiplin ( Discipline )⦁ Rasa hormat dan perhatian ( respect )⦁ Tekun ( diligence )⦁ Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar⦁ Mencari rumus volume⦁ Menggunakan rumus volume untuk menghitung volume
C. Metode Pembelajaran⦁ Group to Group⦁ pemberian tugas.
D. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan : - Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:⦁ Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru⦁ Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya;
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⦁ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:⦁ Guru memilih topik yang akan dibahas yang mengembangkan sebuah pertukaran informasi
Topik : menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok⦁ Guru membagi kelas ke dalam kelompok sesuai jumlah tugas. Dua sampai empat kelompok cocok untuk
aktivitas ini. Berikan cukup waktu untuk mempersiapkan penyajian topik.⦁ Ketika fase persiapan selesai minta kelompok memilih seorang juru bicara. Undanglah setiap juru bicara
menyampaikan kepada kelompok lain⦁ Berikan kesempatan presentasi kepada peserta didik dan biarkan anggota juru bicara kelompok merespon
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:⦁ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,⦁ memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,⦁ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,⦁ memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
Kegiatan Akhir
⦁ Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari pelajaran hari ini⦁ Guru memberikan tugas rumah kepada siswa baik secara individu atau kelompok
E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika  Kelas VIII Semester 2.
- Buku referensi lain.
Alat :⦁ Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya
F. Penilaian Hasil Belajar⦁ Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung
⦁ Penilaian hasil tes
⦁ Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung
G. Contoh Instrumen
⦁ Diketahui luas permukaan sebuah kubus 486 cm2. Volume kubus adalah….⦁ Diketahui panjang salah satu diagonal ruang sebuah kubus adalah  .Volume kubus adalah….⦁ Diketahui luas permukaan balok 375 cm2. Panjang balok 10 cm , lebar 8 cm. volume balok adalah…
Makassar,     Juni 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID
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NIP : 1970202 199803 2 001 NIM: 20402108026
SILABUS
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / Genap
STANDAR KOMPETENSI : GEOMETRI DAN PENGUKURAN


































































Merancang jaring-jaring⦁ kubus⦁ balok⦁ prisma
tegak⦁ limas
⦁ Membuat jaring-



























menghitung  luas permukaan































































Merancang jaring-jaring⦁ kubus⦁ balok⦁ prisma
tegak⦁ limas
⦁ Membuat jaring-



























menghitung  luas permukaan






Tes tulis Tes uraian 4x40mnt
Mencari rumus volume
kubus, balok, prisma, limas ⦁ Menentukan rumusvolum kubus, balok,
prisma, limas







Tes tulis Tes pilihanganda 4x40mnt
Makassar    Juni 2012
Mengetahui,
Guru mata Pelajaran, Mahasiswa ,
DARMAWATI  S.Ag. HERLIANA HAMID
NIP : 1970202 199803 2 001 NIM: 20402108026
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B. 1. Kisi-Kisi Soal Pretest
























































































































C1 : Pengetahuan C3 : Aplikasi C5 : Sintesis










































































































C1 : Pengetahuan C3 : Aplikasi C5 : Sintesis






C.5. Lembar Jawaban Siswa
Lampiran C1
SOAL PRETEST
Berilah tanda silang pada lembar jawaban untuk setiap pilihan jawaban yang paling tepat!
⦁ Bangun ruang yang setiap sisinya berbentuk persegi pajang dan memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurunnya
disebut …⦁ Kubus
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⦁ Balok⦁ Prisma segitiga⦁ Limas⦁ Tabung⦁ Perhatikan gambar berikut!






⦁ Perhatikan jaring-jaring kubus pada gambar berikut
Jika no.1 adalah alas kubus, nomor berapakah yang menjadi tutup kubus?⦁ 2⦁ 3⦁ 4
25
⦁ 5⦁ 6⦁ Perhatikan gambar berikut !
Yang menunjukkan diagonal bidang adalah ...⦁⦁⦁⦁⦁⦁ Sebuah kubus panjang setiap rusuknya 12 . Luas permukaan kubus tersebut adalah…⦁ 144⦁ 72⦁ 864⦁ 432⦁ 216⦁ Jika sebuah benda berbentuk kubus luas permukaannya 1.176 ,maka panjang rusuk tersebut adalah …⦁ 14⦁ 13⦁ 196⦁ 24⦁ 23⦁ Pernyataan di bawah ini yang benar adalah …⦁ Dua garis dalam ruang dikatakan bersilangan jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada satu bidang⦁ Sebuah balok memiliki 6 diagonal ruang⦁ Diagonal bidang balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam ruang pada kotak⦁ Sebuah balok memiliki enam bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang dan sepasang-sepasang kongruen⦁ Sebuah balok memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen⦁ Volume bangun ruang berikut adalah…
⦁ 20⦁ 12⦁ 60⦁ 94⦁ 15⦁ Volume bangun ruang  yang memiliki ukuran panjang =3 cm, tinggi = 3 cm,dan lebar = 3 cm adalah…⦁ 27⦁ 54⦁ 12⦁ 81⦁ 9⦁ Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 3  dan tinggi 12 . Jika volume air dalam akuarium tersebut 180 m3.Lebar
akuarium tersebut adalah…⦁ 55⦁ 15⦁ 5⦁ 36⦁ 25⦁ Diketahui volume balok 154 , tingginya 11 cm dan lebarnya 2 cm. Berapakah panjang balok tersebut?⦁ 77 cm⦁ 7 cm⦁ 14 cm⦁ 17 cm⦁ 27 cm⦁ Perhatikan gambar berikut !
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Bidang yang di arsir ( QRWT ) disebut …⦁ Diagonal ruang⦁ Diagonal Bidang⦁ Bidang diagonal⦁ Rusuk⦁ Sisi⦁ Volume kubus yang memiliki rusuk 15 dm adalah ... liter⦁ 3375⦁ 225⦁ 625⦁ 1125⦁ 3125
LAMPIRAN C2
SOAL POSTTEST
Berilah tanda silang pada lembar jawaban untuk setiap pilihan jawaban yang
paling tepat!⦁ Perhatikan gambar berikut!
Pernyataan di bawah ini benar, kecuali…⦁ Rusuk⦁ Rusuk⦁ Rusuk⦁ Rusuk⦁ Rusuk⦁ Bangun ruang yang memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen disebut…⦁ Kubus⦁ Balok⦁ Prisma segitiga⦁ Limas⦁ Tabung⦁ Perhatikan gambar berikut!
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Manakah yang bukan merupakan jaring-jaring Kubus⦁ (a)⦁ (b)⦁ (c)⦁ (d)⦁ (e)⦁ Perhatikan jaring-jaring kubus pada gambar berikut
Jika no.4 adalah alas kubus, nomor berapakah yang menjadi tutup kubus ?⦁ 2⦁ 3⦁ 1⦁ 5⦁ 6⦁ Perhatikan gambar berikut !
Yang menunjukkan diagonal ruang adalah . . .⦁⦁⦁⦁⦁⦁ Sebuah kubus PQRS.TUVW memiliki panjang rusuk 7 cm. Panjang diagonal bidang kubus tersebut adalah ...⦁⦁⦁⦁ 2⦁ 7⦁ Luas permukaan kubus yang panjang rusuknya 6 cm adalah…⦁ 36 cm3⦁ 216 cm3⦁ 432 cm3⦁ 1296 cm3
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⦁ 3125 cm3⦁ Berikut adalah sifat-sifat Kubus, kecuali…⦁ Memiliki 12 rusuk yang sama panjang⦁ Memiliki 6 sisi (bidang ) berbentuk persegi panjang  yang tiap pasangnya saling kongruaen⦁ Memiliki 8 titik sudut⦁ Memiliki 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang saling kongruen⦁ Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu titik
⦁ Sebuah kubus memiliki rusuk sepanjang 6 . Rusuk itu diperpanjang sebesar  kali panjang rusuk semula sehingga volumenya menjadi
1728 .Nilai adalah…⦁ 2 cm⦁ 4 cm⦁ 6 cm⦁ 8 cm⦁ 10 cm⦁ Pernyataan di bawah ini yang benar adalah …⦁ Dua garis dalam ruang dikatakan bersilangan jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada satu bidang⦁ Sebuah balok memiliki 6 diagonal ruang⦁ Diagonal bidang balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam ruang pada kotak⦁ Sebuah balok memiliki enam bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang dan sepasang-sepasang kongruen⦁ Sebuah balok memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen⦁ Volume bangun ruang berikut adalah . . .
⦁ 20⦁ 12⦁ 60⦁ 94⦁ 15⦁ Volume kubus yang luas permukaannya 864 cm2 adalah .....⦁ 1.234 cm3⦁ 2.526 cm3⦁ 1.728 cm3⦁ 1.697 cm3⦁ 2.112 cm3⦁ Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang 3 m dan tinggi 12 m. Jika volume air dalam akuarium tersebut 180 m3. Lebar
akuarium tersebut adalah . . .⦁ 55 m⦁ 15 m⦁ 5 m⦁ 36 m⦁ 25 m⦁ Diketahui volume balok 154 cm3, tingginya 11 cm dan lebarnya 2 cm. Berapakah panjang balok tersebut?⦁ 77 cm⦁ 7 cm⦁ 14 cm⦁ 17 cm⦁ 27 cm⦁ Perhatikan gambar berikut !
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Bidang yang di arsir ( QRWT ) disebut …⦁ Diagonal ruang⦁ Diagonal Bidang⦁ Bidang diagonal⦁ Rusuk⦁ Sisi
Lampiran C3
Jawaban Preteset
⦁ B 6. A 11.A
⦁ E 7. C 12. C
⦁ B 8. A 13. B
⦁ C 9. D 14. C
⦁ B 10. C 15. A
Lampiran C4
Jawaban Posttest
⦁ E 6.E 11.C
⦁ A 7.A 12.C
⦁ B 8.B 13.C
⦁ A 9.A 14.B
⦁ B 10.D 15.C
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Lampiran C5





11 A B C D E
12 A B C D E
13 A B C D E
14 A B C D E
15 A B C D E
1 A B C D E
2 A B C D E
3 A B C D E
4 A B C D E
5 A B C D E
6 A B C D E
7 A B C D E
8 A B C D E
9 A B C D E
10 A B C D E
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D.1. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1
D.2. Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 2
D.3. Lembar Observasi Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
D.4. Daftar Hadir Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2
Lampiran D1
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1( The Power Of Two )
No Nama Siswa Pre-test Post-test
1 Andi M.Rafli Syam 47 87
2 Rachmat.A.R 33 87
3 Muhammad Fadil 33 73
4 M. Anas 47 100
5 Akhdan Azir Tovannawa 53 100
6 MuH.Rifky Putra Firdaus 33 73
7 Moh. Firly 53 93
33
8 Moch. Syaikhan R 53 67
9 Muh. Yusril Ramdhan 40 73
10 Muh. Riszy Syafrianto 40 80
11 Syawal Kurnia Putra 47 93
12 Muhammad Ilham Arman 40 87
13 Moch. Rif’at Aryadiva A. 60 87
14 M.Arif firmansyah 60 87
15 Muhammad Fuad N.M 60 80
16 M. Ibnu Drajat S 40 93
17 Muh. Wahyu S 67 93
18 M.Yusril Ihza 40 100
19 Muh Chairul 40 67
20 Fahira Fazat Azizah 67 93
21 Nurul Fatimah Hamsah 60 100
22 Isma Auliah Nur 67 93
23 Aulia Shafira 47 87
24 Andi Ainun Mausfirah 33 73
25 Andi Atifah Amalia 33 73
26 Alifia Khusnul Khatimah 47 80
27 Nur Fadillah 47 93
28 Sri Murtini Basri 53 93
29 Riski Apriani 53 73
30 Riska Apriana 33 73
31 Andi Gita Sakinah P 53 87
32 Nur Annisa Wulandari 53 80
33 Nurul Muthiah M 27 87
34 DiaH Ridhayanti 33 87
35 Mutiara Salsabila 53 80
36 Yustika Annisa Hamsah 67 73
37 Satria Dano 47 73
38 Nursyifa Indah Sari 67 87
39 Muh.Eka Yudhistira 53 93
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Lampiran D2
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2( Group to Group )
No NAMA SISWA Pre-test Post-test
1 A.Muh. Naafi R 27 73
2 Ahmad Nizar Hasman 47 80
3 Faisal Jamaluddin 47 93
4 Khaerul Ashar 33 87
5 Muh. Taufikurrahman 47 100
6 Muhammad Najihurrahman 73 60
7 Andi Muhammad Wahyu 33 80
8 Andi muhammad Aliffar Affan 40 53
9 Muhammad Ariq F. 60 80
10 Muh. Rusyidi 40 73
11 Anugerah Septiansyah 47 100
12 Ahmad Harun Al Rasyid 60 80
13 Nur Khalis Kahar 67 87
14 Muhammad Akbar 40 87
15 Afif Azy'ari Taufiq 73 67
16 Muh. Fikri Haikal Naim 47 80
17 Much. Sihaf Ahmadyani 53 67
18 Arif Azy'ari Tauiq 60 67
19 Hainun Ramadhani 67 80
20 Nurul Miftahul Qalbi 47 100
21 Aisyah Salsabila 40 67
22 Nur fauziyyah Arisca 53 67
23 Siti Ratih Wardoyo 53 53
24 Dinda Nurul Aulia 53 53
25 Rezki Azizah Salaam 67 80
26 Azzahratul Lathifa 40 73
27 Ismayati anugrah 60 67
28 Ayu Lestari Mustafa 27 53
29 Mardhia Anis 53 87
30 Tri Amelia Adiyanti 60 60
35
31 Ainun Tri Rezky 20 87
32 Risky Dwi Amalia HN 20 73
33 A.Nilam Nur Azizah 33 67
34 Laila Sahra Ramadhani 40 80
35 Zham Zhani Mansur 47 67
36 Nurhikmatul Jannah 27 87
37 Muthmainnah Rauf 20 87
38 Nayli Suraiya Yanis 53 67
Lampiran D3
Lembar Observasi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
Kelas eksperimen 1 (The power of two)
Indikator Komponen yang diamati Pertemuan ke-




⦁ Siswa yang Aktif dalam
















⦁ Siswa yang menjawab















⦁ Siswa yang mau menerima












⦁ Siswa yang memperhatikan
penjelasan tugasnya⦁ Siswa yang mau


















Siswa yang aktif dalam
kelompok





bersama⦁ Siswa yang mengecek















Kelas Eksperimen 2 (Group to Group)
Indikator Komponen yang diamati Pertemuan ke-
I II III IV
Memperhatika
n tujuan
⦁ Siswa yang Aktif dalam















⦁ Siswa yang bersedia menjadi
anggota⦁ Siswa yang menerima





















⦁ Siswa yang memperhatikan















⦁ Siswa yang aktif dalam
kelompoknya⦁ Siswa yang turut
membangun semangat
kerjasama kelompok⦁ Siswa yang turut serta
mempercepat penyelesaian






















⦁ Siswa yang melakukan












⦁ Siswa yang bertanya jika ada
yang kurang jelas⦁ Siswa yang menjawab
pertanyaan guru⦁ Siswa yang menghargai



















Daftar hadir kelas Eksperimen 1 dan kelas Eksperimen 2
Kelas Eksperimen 1
NO. NIS NAMA SISWA PERTEMUAN
L/P I II III IV V VI
1 9988930159 Andi M.Rafli Syam L
√ √ √ √ √ √
2 9987751726 Rachmat.A.R L
√ √ √ √ √ √
3 9980781136 Muhammad Fadil L
√
a
√ √ √ √
4 M. Anas L
√ √ √ √ √ √
5 9977431120 Akhdan AzirTovannawa L
√ √ √ √ √ √
6 9987218453 MuH.Rifky PutraFirdaus L
√ √ √ √ √ √
7 9970165202 Moh. Firly L
√ √ √ √ √ √
8 9987295909 Moch. Syaikhan R L
√ √ √ √ √ √
9 9987877271 Muh. Yusril Ramdhan L
√ √ √ √ √ √
10 9980049020 Muh. Riszy Syafrianto L
√ √ √ √ √ √
11 9987678782 Syawal Kurnia Putra L
√ √ √ √ √ √
12 9977851931 Muhammad Ilham Arman L
√ √ √ √ √ √
13 9990609672 Moch. Rif’at Aryadiva A. L
√ √ √ √ √ √
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14 M.Arif firmansyah L
√
a
√ √ √ √
15 9988373875 Muhammad Fuad N.M L
√ √ √ √ √ √
16 9985896713 M. Ibnu Drajat S L
√ √ √ √ √ √
17 9980260697 Muh. Wahyu S L
√ √ √ √ √ √
18 9986875230 M.Yusril Ihza L
√ √ √ √ √ √
19 9980841004 Muh Chairul L
√ √ √ √ √ √
20 9970662746 Fahira Fazat Azizah P
√ √ √ √ √ √
21 9987877296 Nurul Fatimah Hamsah P
√ √ √ √ √ √
22 9980522606 Isma Auliah Nur P
√ √ √ √ √ √
23 9985297449 Aulia Shafira P
√ √ √ √ √ √
24 9981862998 Andi Ainun Mausfirah P
√ √ √ √ √ √
25 9981247529 Andi Atifah Amalia P
√ √ √ √ √ √
26 9986918993 Alifia Khusnul Khatimah P
√ √ √ √ √ √
27 9971660911 Nur Fadillah P
√ √ √ √ √ √
28 9986898083 Sri Murtini Basri P
√ √ √ √ √ √




30 9978479271 Riska Apriana P
√ √ √ √ √ √
31 9986897882 Andi Gita Sakinah P P
√ √ √ √ √ √
32 9971863025 Nur Annisa Wulandari P
√ √ √ √ √ √
33 9970085957 Nurul Muthiah M P
√ √ √ √ √ √
34 9997715465 Diah Ridhayanti P
√ √ √ √ √ √
35 9993407534 Mutiara Salsabila P
√ √ √ √ √ √
36 9987230032 Yustika Annisa Hamsah P
√ √ √ √ √ √
37 Satria Dano L
√ √ √ √ √ √
38 9980781158 Nursyifa Indah Sari P
√ √ √ √ √ √
39 Muh.Eka Yudhistira L
√ √ √ √ √ √
Kelas Eksperimen 2
NO. NIS NAMA SISWA PERTEMUAN
L/P I II III IV V VI
1 9977556003 A.Muh. Naafi R L
√ √ √ √ √ √
2 9988832708 Ahmad Nizar Hasman L
√ √ √ √ √ √
3 9986898081 Faisal Jamaluddin L
√ √ √ √
s
√
4 9987293083 Khaerul Ashar L
√ √ √ √ √ √
5 9981145281 Muh. Taufikurrahman L
√ √ √ √ √ √
6 9970188720 Muhammad Najihurrahman L
√ √ √ √ √ √
7 9981488476 Andi Muhammad Wahyu L
√
I




√ √ √ √ √ √
9 9987274433 Muhammad Ariq F. L
√ √ √ √ √ √
10 9987293078 Muh. Rusyidi L
√ √ √ √ √ √
11 9987556030 Anugerah Septiansyah L
√ √ √ √ √ √
12 9980507340 Ahmad Harun Al Rasyid L
√ √ √ √ √ √
13 9988950699 Nur Khalis Kahar L
√ √ √ √ √ √
14 9978530847 Muhammad Akbar L
√ √ √ √ √ √
15 9972511515 Afif Azy'ari Taufiq L
√
A
√ √ √ √
16 9987678462 Muh. Fikri Haikal Naim L
√ √ √ √ √ √
39
17 9981247062 Much. Sihaf Ahmadyani L
√ √ √ √ √ √
18 9972511519 Arif Azy'ari Tauiq L
√ √ √ √ √ √
19 9980080131 Hainun Ramadhani P
√ √ √ √ √ √
20 9981247103 Nurul Miftahul Qalbi P
√ √ √ √ √ √
21 9987293113 Aisyah Salsabila P
√ √ √ √ √ √
22 9980246225 Nur fauziyyah Arisca P
√ √ √ √ √ √
23 9990649784 Siti Ratih Wardoyo P
√
I
√ √ √ √
24 9998819580 Dinda Nurul Aulia P
√ √ √ √ √ √
25 9987293081 Rezki Azizah Salaam P
√ √ √ √ √ √
26 9978519630 Azzahratul Lathifa P
√ √ √ √ √ √
27 9988393944 Ismayati anugrah P
√ √ √ √ √ √
28 9988958312 Ayu Lestari Mustafa P
√ √ √ √ √ √
29 9987279503 Mardhia Anis P
√ √ √ √ √ √
30 9987555986 Tri Amelia Adiyanti P
√ √ √ √ √ √
31 9987555508 Ainun Tri Rezky P
√ √ √ √ √ √
32 9980143973 Risky Dwi Amalia HN P
√ √ √ √ √ √
33 9980302132 A.Nilam Nur Azizah P
√ √ √ √ √ √
34 9984913725 Laila Sahra Ramadhani P
√ √ √ √ √ √
35 998393996 Zham Zhani Mansur P
√ √ √ √ √ √
36 9977913387 Nurhikmatul Jannah P
√ √ √ √ √ √
37 9980080073 Muthmainnah Rauf P
√ √ √ √ √ √
38 9980010563 Nayli Suraiya Yanis P




E.1. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen 1
E.2. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen 2
E.3. Hasil Pengolahan Normalitas Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 1
E.4. Hasil Pengolahan Normalitas Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 2




Hasil perhitungan analisis deskriptif Kelas Eksperimen 1 (The Power of Two)
Analisis Deskriptif
Kelas eksperimen 1 ( The Power of Two)
Data Pre-test
Nilai tertinggi : 67
Nilai terendah : 27
Jumlah Sampel : 39
Jumlah Kelas interval K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 log 39
= 1 + 3,3 ( 1,6 )
41
= 1 + 5,28
= 6,28 ( dibulatkan menjadi 6 )
Rentang kelas R = Nilai tertinggi – nilai terendah
= 67 – 27
= 40
Panjang Kelas =  = 6,4 ( dibulatkan menjadi 7 )
Tabel Distribusi frekuensi data pretest kelas eksperimen 1
Kelas
interval
27-33 30 8 240 900 7200
34-40 37 6 222 1369 8214
41-47 44 7 308 1936 13552
48-54 51 9 459 2601 23409
55-61 58 4 232 3364 13456
62-68 65 5 325 4225 21125













Nilai tertinggi : 100
Nilai terendah : 67
Jumlah Sampel : 39
Jumlah Kelas interval K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 log 39
= 1 + 3,3 ( 1,6 )
= 1 + 5,28
= 6,28 ( dibulatkan menjadi 6 )
Rentang kelas R = Nilai tertinggi – nilai terendah
= 100 – 67
= 33
Panjang Kelas =  = 5,5 ( dibulatkan menjadi 6 )
Tabel Distribusi frekuensi data posttest kelas eksperimen 1
Kelas
interval
67-72 69.5 2 139 4830.25 9660.5
73-78 75.5 9 679.5 5700.25 51302.3
79-84 81.5 5 407.5 6642.25 33211.3
85-90 87.5 10 875 7656.25 76562.5
91-96 93.5 9 841.5 8742.25 78680.3














Hasil perhitungan analisis deskriptif pretest dan posttest kelompok eksperimen 2 (Group to Group)
Kelas eksperimen 2 ( Group to Group )
Data pre-test
Nilai tertinggi : 73
Nilai terendah : 20
Jumlah Sampel : 38
Jumlah Kelas interval K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 log 38
= 1 + 3,3 ( 1,6 )
= 1 + 5,28
= 6,28 ( dibulatkan menjadi 6 )
Rentang kelas R = Nilai tertinggi – nilai terendah
= 73 – 20
= 53
Panjang Kelas =  = 8,8 ( dibulatkan menjadi 9 )
44
Tabel Distribusi frekuensi data pretest kelas eksperimen 2
kelas interval
20-28 24 5 120 576 2880.0
29-37 33 4 132 1089 4356.0
38-46 42 6 252 1764 10584.0
47-55 51 13 663 2601 33813.0
56-64 60 5 300 3600 18000.0













Nilai tertinggi : 100
Nilai terendah : 53
Jumlah Sampel : 38
Jumlah Kelas interval K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 log 38
= 1 + 3,3 ( 1,6 )
= 1 + 5,28
= 6,28 ( dibulatkan menjadi 6 )
45
Rentang kelas R = Nilai tertinggi – nilai terendah
= 100 – 53
= 47
Panjang Kelas =  = 7,8 ( dibulatkan menjadi 8 )
Tabel Distribusi frekuensi data posttest kelas eksperimen 2
kelas interval
53-60 56.5 6 339 3192.25 19153.5
61-68 64.5 9 580.5 4160.25 37442.3
69-76 72.5 4 290 5256.25 21025.0
77-84 80.5 8 644 6480.25 51842.0
85-92 88.5 7 619.5 7832.25 54825.8














Uji Normalitas pretest dan posttest kelas eksperimen 1
Kolom 1 : Kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas
Kolom 2 : Batas Kelas
⦁ Batas kelas bawah = kelas interval – 0,5
⦁ Batas kelas atas = kelas interval + 0,5
Kolom 3 : Z batas kelas =
Kolom 4 : Z tabel ( menggunakan daftar Z )
Kolom 5 : Luas Z tabel
Kolom 6 : Frekuensi observasi  ( f0 = banyak data yang termasuk dalam kelas interval )
Kolom 7 : Frekuensi ekspektasi ( fe = n x Luas Z tabel )
Kolom 8 :
KELAS EKPERIMEN 1 ( THE POWER OF TWO )
Data Pretest
⦁ Formulasi Hipotesis
H0 : Sampel berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berditribusi normal
⦁ Taraf nyata (  ) dan nilai  tabelnya
= 0,05
















27-33 0.0974 8 3.7986 4.6469
33.5 -1.05 0.3531
34-40 0.1795 6 7.0005 0.1430
40.5 -0.45 0.1736
41-47 0.114 7 4.4460 1.4671
47.5 0.15 0.0596
48-54 0.2138 9 8.3382 0.0525
54.5 0.75 0.2734
55-61 0.1381 4 5.3859 0.3566
61.5 1.35 0.4115
62-68 0.0629 5 2.4531 2.6443
68.5 1.95 0.4744
Jumlah 9,3105
⦁ Kesimpulan   , maka Ho diterima.
Data posttest
⦁ Formulasi Hipotesis
H0 : Sampel berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berditribusi normal
⦁ Taraf nyata (  ) dan nilai  tabelnya
= 0,05















67-72 0.0516 2 2.0124 0.0001
72.5 -1.51 0.4345
48
73-78 0.1406 9 5.4834 2.2553
78.5 -0.82 0.2939
79-84 0.2422 5 9.4458 2.0925
84.5 -0.13 0.0517
85-90 0.1606 10 6.2634 2.2292
90.5 0.56 0.2123
91-96 0.1802 9 7.0278 0.5535
96.5 1.24 0.3925
97-102 0.0807 4 3.1473 0.2310
102.5 1.93 0.4732
39 7.3615
⦁ Kesimpulan   , maka Ho diterima.
Lampiran E4
Uji Normalitas pretest dan posttest kelas eksperimen 2
KELAS EKPERIMEN 2 ( Group to Group )
Data Pretest
⦁ Formulasi Hipotesis
H0 : Sampel berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berditribusi normal
⦁ Taraf nyata (  ) dan nilai  tabelnya
= 0,05


















20-28 0.0616 5 3.2648 1.7352
28.5 -1.39 0.4177
29-37 0.1473 4 4.1244 -0.1244
37.5 -0.74 0.2704
38-46 0.2345 6 10.0835 -4.0835
46.5 -0.09 0.0359
47-55 0.1798 13 8.4506 4.5494
55.5 0.57 0.2157
56-64 0.1731 5 6.5778 -1.5778
64.5 1.22 0.3888
65-73 0.0805 5 3.4615 1.5385
73.5 1.87 0.4693
38 6.0911
⦁ Kesimpulan   , maka Ho diterima.
Data Posttest
⦁ Formulasi Hipotesis
H0 : Sampel berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berditribusi normal
⦁ Taraf nyata (  ) dan nilai  tabelnya
= 0,05


















53-60 0.0886 6 3.3668 2.0594
60.5 -1.12 0.3686
61-68 0.1736 9 6.5968 0.8755
68.5 -0.51 0.195
69-76 0.1552 4 5.8976 0.6106
76.5 0.10 0.0398
77-84 0.2182 8 8.2916 0.0103
84.5 0.70 0.258
85-92 0.1469 7 5.5822 0.3601
92.5 1.31 0.4049
93-100 0.0677 4 2.5726 0.7920
100.5 1.92 0.4726
38 4.7078
⦁ Kesimpulan   , maka Ho diterima.
Untuk pengujian normalitas untuk data pretest dan postest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tersebut
berdistribusi normal
Lampiran E5
Uji Homogenitas data pretest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
Uji Homogenitas dilakukan pada data hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan Model pembelajaran
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
⦁ Formulasi Hipotesis
H0 : kedua sampel bersifat homogen
H1 : Kedua sampel tidak bersifat homogen







⦁ Nilai Uji statistiknya








dengan menggunakan rumus  sebagai berikut
=  =  = 1,4
⦁ Kesimpulan =1,4  = 1,76 ,maka Ho diterima sehingga kedua sampel nilai tersebut bersifat homogen yang artinya




Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji t-test dua pihak dengan data-data dari posttest kedua kelompok yaitu
sebagai berikut:
⦁ Formulasi hipotesis
Ho : : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada
siswa kelas VIII MTsN Model Makassar.
H1 : : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah matematika siswa
yang diajar dengan menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa
kelas VIII MTsN Model Makassar.
⦁ Taraf nyata (  ) dan nilai
= 0,05





⦁ Nilai uji statistik
Kelompok (-1) (-1)
eksperimen 1 39 86 76.08 38 2891.04 0.025
eksperimen 2 38 75 173.93 37 6435.41 0.026
53






⦁ Kesimpulan  maka H1 diterima dan Ho ditolak
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan memecahkan masalah
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan metode The Power of Two dan Group to Group pada siswa
kelas VIII MTsN Model Makassar
54
F.Dokumentasi
Pre-test kelas eksperimen 2
55
Penerapan metode The Power of Two
(siswa mengerjakan tugas secara berpasangan )
56
Penerapan metode Group to group
Penerapan metode group to group
(siswa mengajarkan apa yang didiskusikan dengan teman kelampoknya kepada kelompok lain)
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